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Abstrak 
Kurikulum baru Pendidikan Jasmani telah dilaksanakan di Indonesia bermula pada 
tahun 2013. Kurikulum ini dikenali sebagai K-13. Namun kajian-kajian yang 
dijalankan menunjukkan bahawa pelaksanaan K-13 ini tidak memberangsangkan. 
Sehubungan itu kajian ini bertujuan memahami pelaksanaan kurikulum mata 
pelajaran PJ oleh guru dalam merancang, melaksana dan mentaksir pembelajaran 
mengikut piawai dari Kementerian Pendidikan Indonesia (KPI). Kajian ini dijalankan 
di sekolah menengah pertama di Makassar, Sulawesi Selatan menggunakan kaedah 
kualitatif yang melibatkan temu bual, pemerhatian dan analisis dokumen. Seramai 8 
orang guru PJ di sekolah menengah pertama (SMP) yang terlibat dalam kajian ini. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil masa selama tujuh (7) bulan. 
Analisis data menggunakan kaedah induktif model Miles, Huberman dan Saldana 
(2014) dalam tiga strategi iaitu pengecilan data, persembahan data dan penghasilan 
kesimpulan. Kajian ini mendapati bahawa guru menghadapi berbagai masalah dalam 
pelaksanaan kurikulum mata pelajaran PJ di sekolah. Antaranya guru PJ menghadapi 
masalah dalam merancang pengajaran, menjalankan pengajaran dan mentaksir 
pembelajaran. Pengetua sekolah didapati kurang memberi perhatian kepada 
pelaksanaan kurikulum termasuk aspek kemudahan gelanggang dan padang dan 
kesukaran mencapai tujuan Falsafah Pendidikan Nasional Indonesia (FPNI). Guru 
juga didapati tidak mempunyai pengetahuan, kemahiran dan kreativiti dalam 
menjalankan Pendekatan Mutual Adaptasi (PMA) dalam perancangan dan 
pelaksanaan pengajaran serta pentaksiran pembelajaran. Dapatan ini menunjukkan 
secara keseluruhan keadaan sekolah di Makassar, Sulawesi Selatan kurang kondusif 
dan pelaksanaan K-13 PJ menjadi kurang berkesan serta kurang memuaskan. 
Kesimpulannya, justeru PMA amat dititikberatkan dicadangkan dalam pengajaran PJ 
sangat bersesuaian dengan keperluan dan kemudahan yang sedia ada. Kajian ini dapat 
menyumbang kepada semua pihak yang berkaitan dengan pembangunan kurikulum 
dalam mata pelajaran PJ untuk sekolah menengah pertama di Makassar, Sulawesi 
Selatan. 
Kata kunci: Pelaksanaan kurikulum, Sekolah menengah pertama (SMP), Dokumen 
rasmi kurikulum, Pendidikan jasmani (PJ), Pendekatan mutual adaptasi (PMA) 
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Abstract 
The new curriculum for Physical Education had been implemented in Indonesia in 
2013. The curriculum is known as K-13. However, research conducted showed that 
the implementation of the K-13 was not encouraging. In connection that, this study 
aims to identify the implementation of PE curriculum subject by teachers in 
planning, implementing and assessing learning according to standards of the Ministry 
of Education of Indonesia. The study was conducted in junior schools in Makassar, 
Sulawesi Selatan using qualitative methods involving interviews, observation and 
document analysis. A total of 8 PE teachers in junior school (SMP) were involved in 
this study. The data collection was conducted in seven (7) months. Data were 
analyzed by using inductive methods of Miles, Huberman and Saldana (2014) in 
three strategies, namely data reduction, data offerings and conclusions. The study 
found that teachers face a variety of problems in the implementation of the PE 
curriculum in schools. PE teachers are facing differenties in planning lessons, 
implementing learning, and assessing learning. School principals were toward to give 
less attention to the implementation of the curriculum in aspects of field and 
equipment facilities and difficulties reaching the Indonesian National Education 
Philosophy (FPNI). Teachers also found to not have the knowledge, skills and 
creativity in implementing the Mutual Adaptation Approach (PMA) in the planning 
and implementing teaching and assessing learning. These findings suggest the overall 
condition of schools in Makassar, Sulawesi Selatan less conducive and 
implementation of the K-13 PE less effective and less satisfying. In conclusion, PMA 
is highly recommended in teaching PE subject to fit the needs and existing facilities. 
This study contribute to all parties associated with the development of the curriculum 
in the subjects of PE junior school in Makassar, Sulawesi Selatan. 
Keywords: Implementation of curriculum, Junior school (SMP), Official document 
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Tujuan Falsafah Pendidikan Nasional Indonesia (FPNI) iaitu berdasarkan Pancasila 
dan Undang Undang Dasar 1945 adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
membangunkan karakter dan potensi pelajar, beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sihat, berilmu, cekap, kreatif serta menjadi warga 
negara yang bertanggungjawab (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 
2003). Potensi sebenar pendidikan yang perlu dimiliki pelajar adalah kebolehan 
untuk membangunkan dirinya, menyelesaikan masalah serta melatih dirinya sendiri 
(Hamdani, 2011). Kurikulum adalah instrumen strategik pendidikan bagi 
menghasilkan sumber manusia yang berminda untuk masa jangka pendek dan masa 
jangka yang panjang. Pelaksanaan kurikulum merupakan sesuatu tindakan yang 
sangat penting bagi kejayaan pelajar untuk mencapai kemajuan (Hamalik, 2011; 
Sugiarti, 2012).  
Di Indonesia, kurikulum yang digunakan sentiasa mengalami perubahan serta dinilai 
keberkesanannya secara berterusan dengan tujuan untuk memastikan kurikulum yang 
dilaksanakan adalah sesuai dengan perkembangan semasa selaras dengan kemajuan 
teknologi di zaman era globalisasi seperti sekarang ini (Lembaga Kajian Mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta, 2010). Kurikulum adalah suatu panduan dalam proses 
menjalankan pengajaran agar memperoleh output yang lebih baik. Memperkasa 
kurikulum dengan menjalankan pengubahsuaian memberikan makna besar yang pasti 
dapat mempengaruhi proses pengajaran untuk kejayaan pelajar (Mulyasa, 2010; 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013d).  
The contents of 
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SOALAN TEMU BUAL 
1. Apakah perancangan pengajaran pendidikan jasmani yang dijalankan menepati 
sukatan pengajaran? 
a. Apakah anda menyediakan sukatan pengajaran? 
b. Apakah anda membuat rancangan pelaksanaan pengajaran (RPP)? 
2. Apakah pelaksanaan pengajaran pendidikan jasmani yang dijalankan mencpati 
sukatan pengajaran? 
a Adakah anda menjalankan pengajaran secara berstruktur? 
b. Sejauhmana anda rasakan mengenai kelengkapan pengajara.n di sekolah? 





4. Bagaimana pandangan a.tau pendapat anda mengenai pelaksanaan kurikulum mata 
pelajaran pendidikan jasmani di sekola.h ini? 
Adaka.h ma.ta pelajaran pendidikan jasmani ini dipinggirkan 
5. Adaka.h anda merasakan pelaksanaan kurikulum pendidikan jasmani di sekolah 
menenga.h pertama mencapai tujuan Falsafa.h Pendidikan Nasional Indonesia 
(FPNI)? 
• Apaka.h mata pelajaran pendidikan jasmani sudah mencapai tujuan FPNI 






LAMPIRAN E: TRANSKRJP TEMU BUAL PESERTA KAJIAN 
CONTOH DATA SOALAN KAnAN YANG MENJAWAB SOALAN MENGENAI 





: 38 tahun/Perempuan 
: SMP 1 
PN: Apakah pelaksanaan pengajaran pendidikan jasmani yang dijalankan menepati 
sukatan pengajaran? 
Pl: Ini disesuaikan yang ada disekitar sini, apa yang ku lakukan seperti ini yang ku 
lakukan iya baik-baik media. Media kan tinggal mengamati ceklist to' karna 
tujuannya sebenarnya dia ada 5 tidak perlu sebenarnya itu yang 
pelaksanaan ... kan cuma lima di mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
mendiskusikan. Nanti pertemuan kedua pak itu masuk ke permainan ... pertemuan 
kedua maksudnya kalau teori to'. Pertemuan kedua dihje!akan kepada anak-anak 
masuk ke permainan. Ini kan pertemuan pertama iya baru ini makanya disuruh 
mengamati, disuruh menanya. Jadi nanti minggu depan ada point-point tertentu 
misalnya JO kateri, lay-up hanya 2 yang masuk berarti 2 point. Berapa kah ada 
IO berarti 10 point sepuluh nilainya A umpanya, 8 yang masuk berarti point, itu 
sasaran. Itu pertemuan pertama, tapi pertemuan kedua anu ... kenapa, kepala 
sekolah saya disini kalau RPP itu persemister kita memang ditanya sama kepala 
sekolah kalau tidakjelas tidak usah kau ajarkan. 
PN: Bagaimana anda menjalankan pengajaran di kelas? 
P 1: Supaya dia tau kita harus konsisten, jadi sebelum itu apa di semester ini. 
Pertemuan pertama itu kan pengenalan bagaimana memberikan dalam satu 
semester ini. 
PN: Adakah aturan dalam menjalaukan pengajaran? 
PI; Itu sudah diperincikan bahwa kita harus bikin peraturan sebelum kita ini .. .iya 
sebelum turun dilapangan kita harus ada disepakati. Artinya ... artinya kita selalu 
itu anak selalu lupa kalau kita tidak konsisiten bahwa ini .. .ini kita tidak 
tanggulangi, tidak jeli. Itu yang biasa anak-anak eedede janganmaka tidakji dianu 
diulangi itu ada juga temannya atau bagaimana itu yang biasa anak yang didapati. 
PN: Apakah anda konsisten dalam menjalankan aturan? 
Pl: Tapi kalau selama itu yang kujalankan bahwa komitmenyang sudah kita sepakati 
harus dijalani. 
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PN: Apakah siswa dapat menerimanya? 
PI: Sudah harus diterima apa yang kita sudah sepakati. Tidak anu karena siswa kalau 
datang bu anu bu .... yang penting artinya dia sudah tau tninggu depan kan sudah 
tidak paling minggu ini.. .ini yang begini, minggu ini yang begini. Artinya 
anak-anak sekarang pak selalu mau ingin tau, ingin mau eoba jadi begitu. Artinya 
dia liat temannya dia tidak diapa-apaiji nah ini seperti ini iya harus konsisten. 
PN: Kalau tidak konsisten bagaimana? 
PI : Kapan kita tidak konsisten waduh anak sekard!lg, seperti ini pada saat pemanasan 
anak-anak main saya ototmtis saya memang kutiju disana. 
PN: Apakah pemanasan itu penting? 
Pl: Kenapa penting, pemanasan paling disitu tidak boleh main-main. 
PN: Apakah siswa harus serius dalam mengikuti pemanasan? 
PI: Iya kalau tidak serius pemanasan berarti kusuruh lari, yang jelas otomatis kentara 
nalakukanji tapi tidak ... tidak serius kalau saya satu rasa. Ini tadi ini yang paling 
anu ... diantara kelas inilah .. .ini yang paling tidak bisa diatur kelas 9.Tapi dia bisa 
merangkummi disitu kenapa artinya tersalur iya. 
PN: Apakah pelaksanaan atau menjalankan jam pengajaran berstruktur sesuai silabus? 
Pl: Iya tetap artinya saya bariskan, berdoa, mengabsen atau mengecek, ketiga apa, 
apa tujuan kita, apa materi kita untuk menerima pelajaran ini, iya tujuan 
pembelajaran. Setelah tujuan, inti, setelah pemanasan inti baru pendinginana 
kembali, berdoa kembali, penutup. Biasa juga ada ini, jadi biasa kusuruh ketua 
kelasnya sebentar pemanasan masuk, karena biasa juga diataska kuliat natidak 
berdoa, masukmi, tidak pendinginanmi ituji naberdoa kalau adaka. 
PN: Bagaimana siswa dalam mengikuti pelajaran? 
PI: Berbeda-beda kelaslah iya berbeda karena kadang juga ada siswa saya ini kasih 
amanah ketua kelasnya atau siapa yang dipercaya. Misalnya nak sebentar saya 
naik dulu diatas saya dipanggila atau diapa to' saya suruh pendinginan kembali 
nak ya. Ada lagi yang bagus maksdunya dikontrol dari jauh bagus ada juga 
begitu. PN: Apakah siswa wajib menggunakan pakaian seragam? 
Pl: Mengenai pakaian seragam sekolah kalau disini wajib, rutinya wajib dalam tanda 
kutip yangjelasnya siswa tidak bebas berpakaian yang tidak ada identitas sekolah. 
Iya yang jelasnya dari kesepakatan guru itu maka hams ada identitas. Supaya 
kalau diluar ditau bahwa ini anak sekolah, kalau pakaian biasa tidak ada 
identitas. 
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PN: Pakaian olahraga itu darimana siswa mendapatkan? 
PI: Dia buat sendiri kerjasama dengan wali kelas dulu saya pemah tangani waktu kelas 
8. 
PN: Apakah siswa sanggup membeli baju olahraga? 
PI: Tetapi sebenarnya bagus cuma modal yang besar, ada juga biasa wali kelas 
cemburu dengan guru olahraga. Jadi kalau kepala sekolahku tidak 
dipermasalahkan selagi tidak dipaksa anak-anak. Tergantung karena anak-anak 
juga mau jadi seumpamanya dia mau pesan sama saya. Bagaimana wali kelas 
berpesan kepada siapa, kalau dia bilang guru olahragami karena tiap hariji 
ketemu. 
PN: Bagaimana dengan siswa yang bolos? 
Pl: Siswa bolosjarang sih, kadang tapijarang .. .jarang sekali iya 
PN: Kalau belajar tidak memakai baju seragam bagaimana? 
Pl: Kalau belajar tidak pakai baju penjas saya tegur 3 kali. Sudah saya tegur 3 kali 
saya serahkan sama BK iya 
PN: Apakah ada hubungannya dengan penilaian nanti? 
Pl: Ada hubungannya dengan penilaian iya ada, rrilai sikap ... rrilai sikapnya kan, 
termasuk sikap. Disini wad uh disini anak ban yak sekali maunya, ituj i dia 
sendiri ambilki uangnya sendiri-sendiri artinya boleh siswa yang menunggu saja 
waktu. 
PN: Bagaimana pakaian olah raga bagi laki-laki apakah sama dengan permpuan? 
Pl: Saya bilang kalau perempuan okelah bu tapi kalau laki-laki banyak yang tidak 
berminat bajunya bu sehingga beli lagi baju to'. Beli lagi baju karna laki-laki 
tidak mau pakai... tidak mau pakai, okelah kalau perempuan tapi nabilang 
bagaimanami bu nasudah jadimi. Tiga bulan itu sudah penerimaan siswa baru 
saya tanya, jadi bagaimanami nasudah jadi bajunya, Artinya dia sudah tau itu 
bahawa saya sudah usulkanmi warna to'. Kalau di kelas 8 tergantungmami guru 
olahraganya artinya kepala sekolah juga tidak pemah. menghalangi kita, 
bagaiman, yang penting jangan dipaksakan anak-anak. Anak-anak kan cuma 
bayar setengah, saya suruh menabung bayar setengah ko nak, bayar setengah. 
Upamanya 100 to' umpamanya seratus, bayar 50 cuma bayar 50 jadikan modal 
kan 50mi, yang 50 ada baju tunas jadi pesanmi anak-anak tapi saya titip, saya 
titip di koperasi bukan saya. 
PN: Kalau lapangan terbatas bagaimana memberi permainan kepada siswa? 
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Pl: Dimodifikasi kadang cuma main 3 lawan 3 kalau terpaksa iya keluar dilapangan 
sana yang jauh, bagus disana tetapi miring sangat miring. Memang namanya 
lapangan miring, ada bola voli tapi anak-anak lebih suka bola iya. Biasa juga 
saya kasi atletik lari .... apalagi lari...lari sambung atau estafet. 
PN: Misalnya lapangan terbatas apakah proses pembelajaran bisa tepenuhi? 
Pl: Mau tidak mau harus terpenuhi, karena ini sudah-sudah dimasukkan dikurikulum, 
iya sudah ditetapkan dikurikulum iya. Penduduk sini perumahan, yang didepan 
perumahan yang dibelakang rumah penduduk. Yang didepan perumahan PLN 
yang ini sekolah SD, disanajuga sekolah SD. 
PN: Bagaimana pengajaran renang apakah pembelajaran efektif? 
Pl: Renang yang sakit jangan tinggalkan sekolah ... jangan tinggalkan sekolah, nanti 
pulang sekolah dijemput sama orang tuanya. Pulang tommi dari kolarn dijemput 
satu kali jemput orang tuanay, iya kan tidak repot. Ada saya kasikan tugas .. .iyaa 
kadang saya suruh buat makalah, biasa lewat flasdish pun tidak apa-apa. Kalau 
yang selarna ini tidak adapi yang sengaja begitu karena suka semua. Dia suka 
pergi jalari suka liat disana yang penting tidak pergi disini yang tidak turun ada 
disitu pergi arnati. Kalau sakit ada tuga kukasikanki amati apa yarig dilakukan 
disana semua apa yang siswa lakukari dia tulis, dia rangkum. Kadang kalau 
pertemuan kedua masih ada yang haid kan rata-rata kelas tiga perempuan kan 
berbeda lagi kadarig soal di kasi. 
PN: Bagaimana pelaksariaan dalarn menjalankan renang? 
Pl: Ada kan jadual, ada jurnal pembelajaran kita bikin dalam satu semester kan jadi 
ada memang jadual. Kalau 3 kali pertemuan kan 3 kali pertemuan, jadi 3 kali 
pertemuari itu sebelum itu kita tanya anak-anak pada saat awal semester. 
Rata-rata kan 3 kali pertemuan atau 2 kali anak-anak sudah tau bahwa di bulan 
sekian ada jadual tersendiri. Waktunya pada saat jam olahraga, jalan kaki ada 
kolam renang dibelakang disini jalan khairil an war paling IO menit sampai. 
PN: Apakah bisa tuntas? 
Pl: Iya artinya bisa, kenapa bisa dikatakan tuntas, kenapa ... pertemuan awal kan 
pengenalan. Kedua, pertemuan yang kedua adalah contoh gaya bebas atau apa 
gaya dada umpamanya atau bagairuana caranya walaupun dia anak itu bahwa ini 
sperti ini tapi caranya. Dikasi gaya bebas seperti ini caranya, pertemuan ketiga 
disitulah diarnbil nilainya yang terakhir jadi 3 kali pertemua. Yang dituntaskan 
disitu hanya bagaimana cara kita menjelaskan seperti ini caranya. Nah caranya 
seperti gaya bebas. Tergantung anaknya nanti bagaimana anak itu itu ... karena 
renang itu harus penanganan khusus renang. Karena kalau cuma 3 kali tidak 
maksimal, ini kan cuma pengenalan. Tetapi kalau kita lakukan secara rutin 
anak-anak ototmatis satu persatu dia akan bisa. 
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PN: Bagaimana kalau buku pelajaran? 
Pl: Kalau disini sudah disiapkan oleh sekolah di perpustakaan sudah lengkap jadi 
anak-anak punya semua. 
PN: Apakah sudah sering mengikuti pelatihan pelaksanaan kurikulum mata pelajaran 
pendidikan jasmani? 
Pl: Sering ikut pelatihan kurikulum, iya biasa ada ikut pelatihan dari ini Dinas 
pendidikan biasa kurikulum 20 l 3. Saya sudah 2 kali, 1 kali <lulu jalur mandiri di 
hotel dinasti to tapi sekolah yang tanggung pembiayaan to. Ini yang kedua 
kalinya dinas yang anu ... yang memanggil di SMP 8 <lulu lokasinya. 
PN: Apakah pendidikan jasmani perlu juga disiplin dalam menjalankan pengajaran? 
PI: Pendidikan jasmani perlu sekali kedisiplinan misalnya kalau anggaplah kalau 
anak-anak itu tidak disiplin bagaimana bisa berhasil. Termasuk fatallah kalau 
dalam pendidikan jasmani bahkan bisa merugikan kelompoklah. ltu merugikan 
kelompok kalau tidak disiplin anggaplah sepak bola kalau dia tidak disiplin 
menjaga posisinya bisa berakibat merugikan kelompok. Kalau saya perlu sekali 
disiplin artinya taat peraturan. 
PN: Apakah siswa tidak diberikan kebebasan dalam bermain? 
Pl: Tetap Memberi kebebasan peserta didik untuk bermain kalau saya tetap saya ada 
di samping lapangan. Tetapi caranya saya ... saya dampingi anak-anak misalnya 
saya kurangi fungsi saya, saya kasi anak-anak misalnya anak-anak jadi wasit iya. 
Saya cuma menfasilitasi apa ... memotivasi anak-anak itu banyak terlibat. 
PN: Bagaimana anda mengawasi apabila siswa bcrada di lapangan apalagi seperti di 
laur sekolah? 
P 1: Siswa melakukan olahraga tanpa pengawasan guru itu saya anggap berbahaya. 
Berbahaya terutama pengawasan dalam pembelajaran penjas. Bisa berakibat fatal 
apalagi tanpa bimbingan seperti lompat jauh tanpa dikoordinir berbahaya biasa 
anak-anak keseleo kama dia cuma mau turuti anunya saja tanpa memperdulikan 
teknik-teknik. Banyaklah dalam lompat jauh apa kalau tanpa dibimbing, tanpa 
diawasi atau di kontrol itu biasa kena cedera. 
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LAMPIRAN F: SUK.AT AN PENGAJARAN OLEH PESERTA KAnAN 
SMP SMP 31 MAKASSAR 
SILABUS MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI 
Kelas VII 
Kompelensi Inti 
1. Menghargai dan menghayali ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai da~ menghayati perila_ku jujur. disiplin, tanggungjawab, peduli (loleransi, gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
l1ngkungan social dan alam dalam Jangkaua/1 pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (falctual. konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang llmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, rnengolah, dan menyajl dalam ranah konkret (menggunakan. mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, rnembaca, 
menghitung, menggambar, danmengarang) sesuai dengan yang dipelajali di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandanglteori. 
1.1 Memprak1ll<kan teknik I Bola Voli 




a. Pembiasaan perilaku 
berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran. 
b. Selalu berusaha secara 
maksimal dan tawakal 
dengan hasil akhir. 
c. Membiasakan 
berperllaku baik dalam 
berolahraga dan latihan. 
Mengamati 
• Berdoa sebelum dan selelah petajaran 
• Membaca informasi lentang variasi dan 
kombinasi keterampilan permainan bola voli 
(passing, servis, srnesh, dan membendung) dan 
• Mencari infurmasi tentang variasi dan kombinasi 
keterampilan permainan bola voli (passing, 
servis, smesh, dan membendung) dari berbagai 
sumber media celak atau elektronik, atau 
• Mengamati pertandingan bola voli secara 
langsung dan atau di TVMdeo dan membuat 
catatan tentang valiasi dan kombinasi 
keterampilan permainan bola voli (passing, 
servis, smesh, dan membendung} dan rnembuat 
calalan hasil pengamatan. 
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• Bola voli 
• Lapangan bola voli 





1.2 Berperilaku sportif dalam 
bennain. 
1.3 Bertanggung jawab dalam 
penggunaan sarana dan 
prasarana pembelajaran serta 
menjaga keselamatan diri 
sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekilar. 
1.4 Mengha/gai pemedaan 
karakteristik individual dalam 
melakukan berbagai aktivitas 
fisik. 
1.5 Menunjukkan kemauan 
kerjasama dalam melakukan 
berbagai aktivitas fisik 
1.6 Toleransi dan mau berbagi 
dengan teman dalam 
melakukan berbagai aktivitas 
fisik. 
1. 7 Disiplin selama melakukan 
berbagai aktivitas fisik. 
1.8 Menerima kekalahan dan 
kemenangan dalam 
pennainan. 
1.9 Memahami konsep variasi dan 
kombinasi keterampilan 
pennainan bola besar. 
1.10 Memperaktikkan variasi dan 
kombinasi keterampilan 
berbagai penmainan bola 
besar dengan koordinasi yang 
baik. 
Menanya 
• Mempertanyakan hubungan tinggi badang 
dengan fingginya lompatan dalam permainan bola 
voli 
• Mempertanyakan hubungan permainan bola voli 
dengan kesehatan dan otot-otot yang dominan 
bekerja dalam permainan bola voli 
• Mempertanyakan tentang berbagai variasi dan 
kombinasi keterampilan pennaian bola voli 
Eksplorasl 
• Melakukan passing bawah dalam berbagai variasi 
secara individu dengan menunjukkan nilai 
percaya diri dan disiplin. 
• Melakukan passing alas dalam berbagai variasi 
secara individu dengan menunjukkan nilai 
percaya diri dan disiplin. 
• Melakukan servis dalam berbagai variasi secara 
individu dengan menunjukkan nilai percaya diri 
dan disiplin. 
• Membendung bola dalam berbagai variasi secara 
berpasangan atau berkelompok dengan 
menunjukkan nilai percaya diri, disiplin, dan 
kerjasama. 
• Mengkombinasikan gerak melompat dengan 
menbendung a1au Servis secara individua dan 
berpasangan dengan menunjukkan nilai percaya 
diri, disiplin, dan kerjasama. 
• Mendiskusikan kekuatan dan kelemahan yang 
sering dilakukan saat melakukan variasi dan 











smesh, dan membendung) dengan benar dan 
mem buat kesimpulannya. 
• Mendiskusikan bagaimana cara memperbaiki 
kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 
melakukan variasi dan kombinasi permainan 
bola voli (passing, servis, smesh, dan 
membendung) dengan benar dan membuat 
kesimpulannya. 
• Mendiskusikan dan meml:,uat kesimpulan tentang 
keterampilan gerak permainan bola voli secara 
sederhana berkelompok dengan menunjukkan 
kerjasama 
Mengasosiasi 
• Menemukan hubungan permainan bola voli 
dengan kesehalan dan kebugaran tubuh 
• Menemukan pola variasi dan kombinasi 
permainan bola voli yang paling tepat untuk 
kebutuhan individual 
Mengkomunikasikan 
• Melakukan permainan bolavoli dengan 
menggunakan peraturan yang dimodifikasi 
dengan menerapkan variasi dan kombinasi 
keterampilan permainan bola voli yang telah 
dipelajari (passing bawah, passing alas, servis 
bawah, servis alas, smesh dan bendungan) 
dengan menunjukkan nilai-nilai sporiif, 
bertanggungjawab, meng-hargai perbedaan, 
kerjasama, toleransi, disipfln dan menerima 
kekalahan dan mengekspresikan kemenang-an 
secara waiar selama melakukan permainan. 
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• Disiplin menglkllli a!Uran yang disepakati 
• Menunuiukkan peiilaku sportif selama bennaln 
• Menunjukkan perllaku menerima kekalahan dan 
mengekspresikan kemenangan tidal< benebih 
• Memberik.an saran perbaik.an keterampi!an 
kepada leman selama rnelakukan perrnianan 
• Mendiskusikan dan membuat kesimpu!an 1en1an9 
keterampilan gerak permainan bola von secara 




LAMPIRAN G: KALENDAR PENDIDIKA N 





: Pendldlkan Jasmanl Olahragada dan Kesehatan 
: VII 
: r (Ganji/) 
: 2015 /2016 
Perhftuapn AJolwl Walctll 
1. J11111lah MillflU ddtm Satu Semener 








l. Julll.lah Mlnggu Tida.k Efelctif' 
No Unuan ,:!1111yaknya Minggu 
a. Libur Semester g,mjil l 
b. Ulangan Mid Semester Genap J 
C. Ujian Praktek .Kcla.s 9 l 
d. Ujian akhir Sdrolah 1 
e. Ujian .Akkhir Nasional 1 
f. Ulanpn SemestcrGenap l 
g. PmteJolun Nilai I g Ke.las 1 dan 8 2 
h. Mi.otBu Set.dab Ujian Akbir Nasiond 9 
}umJ&h 11 
.3 Jullllali Minggu Efektif 
Ketennpn 
Keleransan 
No Uraian Banyakny11. Minggu Kctem,gan 
IL Jumlah Mingggu Semester Gen11.p 
b. Jumlah Minggu Tidak efektif 
c. Jwulah Minggu Efd:.ti 
4. Jumll.b J11cm Efektif 
9 MilfBgll :r .!J Jam Pdajflran 
Mengetabui, 
Kepala SMP Nege;i 30 Jviakassar;l 
9 j,{1,,'f/..--
t-i. M UNJ R, S.Ag,l\1.Ag 





344 lAJNALAR!FTN S.Pd 
LAMPIRAN H: PROGRAM TAHUNAN OLEH PESERTA KAJIAN 
PROGRAM TAHUNAN 
: SMP Negeri 23 MAKASSAR NAMA SEKOLAH 
MATA PELAJARAN 
KELAS I SEMESTER 
TAHUN PELAJARAN 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan 
VII/I 
2015/2016 
SMT Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
• Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 1. Mempraktikkan teknik dasar 
dianutnya. permainan bola besar dan bola kecil 
dengan menekankan gerak 
• Menghargai dan menghayati perilakujujur, fundamental 
disiplin, tanggung awab, peduli (toleransi, 2. Mempraktikkan teknik dasar atletik 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam (lari jarak pendek dan lompat jauh) 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan dengan menekankan gerak 
social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan fundamentalnya 
keberadaannya. 3. Mempraktikkan aktivitas pola gerak 
I bela diri dalam aktivitas pencak 
• Memahami dan menerapkan pengetahuan silat 
(faktual, konseptual, dan prosedural) ... Mempraktiklcan aktivitas pola gerak 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu teknik dasar senam lantai dan teknik 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait dasar senam iramai 
fenomena dan kejadian tampak mata. ). Mempraktikkan teknik dasar renang 
gaya bebas dengan koordinasi yang 
baik pada jarak tertentu 
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Materi Pelajaran Alokasi Ketera1,~ 
" Waktu 
Bola basket 6 JP 
Bola voli 6 JP 
Baseball 6JP 
Larijarak pendek 3 JP 
Lompatjauh 3 JP 
Pencak silat 3 JP 
Senam lantai 3 JP 
Senam irama 3 JP 
Renang 9JP 
• Menooba, mengolah, menyaji, dim menalar 
dalwn ranah konlcret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ran.ah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajllri di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut . 'teori 
Jumlab \am Pelaiaran Semester 11aniil 
<;!,\ ~: ~,:t,.'\ .. :., 
·\."Yl}l t, 
\°' ,4 J ••• ~~ ,,if,· 
~~. 
Ors. Basri Jarru, S.Pd.,M.MPd. 
NIP. Nip. 195512311980031177 
,. Memperaktikkan tindakan P3K. 
pada kejadian darurat pada diri 
sendiri maupUll pada orang lain 
'. Menerapkan konsep gaya hidup 
sehat untuk mencegah berbagai 
penyakit 
Makassar, Jull 2015 
Guru Mata Pelajaran 
/ ~ 
Emilywa\i, S.Pd.,M.Pd. 
NIP. 19771002 199625 2 005 
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. 
P3K (Pertolongan 3 JP 
pertamapada 
kecelakaan) 




LAMPIRAN I: PROGRAM SEMESTER OLEH PESERTA KAJIAN 
PROGRAM SEMESTER 
SMP NEGERI 23 MAKASSAR 
I Mempraktikkan teknlk dasar 
atleuk Qari jarak pendek dan 
lompat jauh) dengan 
menekankan gerak 
fundamentalnya. 
I Meroprak!ikkan aklivitas pola 
gerak bela diri dalam 










► Lompat I 3Jp 
Jauh 
► Pencak I 3 Jp 
Silat 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Vil / 1 (Satu) 
2015/2016 
Ulangan Harian I 




5 Mempraktikkan teknik dasa, ► Renang I 9 Jp 
renang gaya bebas dengan Gaya 
koordinasl yang baik dengan Bebas 
)arak tertentu. 
6 Memperaktikkan tindakan P3K I ►P3K I 3Jp 
pada kejadian darurat pada diri 
sendiri maupun pada orang lain. 
7 Menerapkan konsep gaya hidup ► Gaya 3Jp 
sehat untuk mencegah berbagai hidup 
penyakit. sehat 
Ulangan harian II 
Jumlah jam Pelajaran Semester Ganji! 
Menyetujul, 
KePJ!a .SMP 23 Makassar 
~
Ors. Basri Jami, S.Pd.,M.MPd. 
NIP. Nip. 1955123119800311n 
Makassar, Jun 2015 
Guru Mata Pelajaran 
/ ~ 
Emilywall, S.Pd.,M.Pd. 
NIP. 19771002 199625 2 005 
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LAMPIRAN J; RANCA.t"TGAN PENGAJARAN OLEH PESERT A KATTAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 




Alokasi W aktu 
: Pendidikan Jasmani, Olahraga clan Kesehatan 
: VII I I (Ganji!) . 
: Lompat Jauh 
: 240 menit ( 2 x pertemuan) 
I A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghargai dan menghayali ajaran agama yang dianu!nya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplln, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong),santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efek!if dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengelahuan {faklual, konseplual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, !eknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah · konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menu/is, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang /teori. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
2 
Mempraktikkan teknlk 
dasar atletik lompat jauh 





2 .1 Berperilaku sportif dalam 
i bermain. 
2.2 Bertanggung jawab dalam 
penggunaan sarana dan 
prasarana aktivitas serta 
menjaga keselamatan dirt 
sendiri, orang lain, dan 
llngkungan sekitar. 
Semangat dalam mencoba suatu 
erakan. 
Tidak mudah putus asa di saat menemui 
kesulitan dalam berlatih. 
2.1.1 Melakukan aktifitas olahraga sesuai 
aturan 
2.2.1 Menggunakan peralatan olah raga lompa! 
auh an dimodltikasi sesuai fun sin a 
2.2.2 Mengembalikan alat-alat olahraga ke 
tempatnya semula pada akhir 
mbela'aran 
2.2.3 Menjalankan peraturan keselamalan 
. dalam akfifitas olahra a 
2.2.4 Tidak melakukan gerakan yang 
membahayakan diri sendiri dan orang 
lain 
349 
Materi Pokok: Lompat Jauh 
Ke/as VIII Semester I 
Guru Mata Pelajaran: Emllyawati 
• t,,.,,:,,,i .• , · • • • ~w~r:> •·· · · I•·•· · ,,~a,iil~P4'miiP.if~T•r' , 
";~~~,·, Menunju: kem~:an•'· ~.3.1 =~~=:a:::::;;:::n •. 
kerja sama dalam dan aerakan vana dlpraktikkan guru 
melakukan berbagai 2.3.2 Bersama•sama kelompok merumuskan 
aktivitas fisik. konsep keterampilan d asar dalam lorn pat 
iauh yana dimodifikasl 
2.3,3 Bersama-sama kelompok memprakttkkan 
gerakan yang dicontohkan atau 
dioerlihalkan oleh guru 
2.3.4. Membantu teman yang mengalami 
kesulitan cfalam melakukan gerakan 
dalam melakukan latihan 
2.4 Toleransi dan mau 2.4.1 Melakukan keterampilan dengan tidak 
berbagi dengan teman menguasal lapangan/alal atau matras 
dalam melakukan · sendiri. 
berbagai ak1ivitas lisik. 2.4.2 Memberi masukan kepada teman yang 
melakukan kesalahan saat berlatih 
2.5 Menerima kekalahan dan 2.5.1 Menerima kekalahan dengan la-pang 
kemenangan dalam dada dan tidak berlebihan dalam 
pertandingan. merayakan kemenangan 
3 3.1 Memahami teknik dasar 3.1.1 Menjelaskan konsep keterampOan teknik 
gerak fundamental salah dasar awalan dengan benar. 
satu nomor atletik lompat 3.1.2 Menjelaskan konsep keterampilan teknik jauh yang dimodifikasi, dasar tumpuan / tolakan dengan benar. 
3.1.3 Menjelaskan konsep keterampilan teknik 
dasar melayang di udara (gaya) dengan 
, benar. 
3.1.4 Menjelaskan konsep keterampilan teknlk 
dasar mendarat dengan benar. 
4 4.1 Mempraktikkan teknik 4.1.1, Mempraktikkan keterampilan teknik dasar 
dasar atletik lompat jauh awalan denoan benar. 
yang dimodifikasi dengan 4.1.2. Mempraktikkanketerampilan teknik dasar 
menekankan gerak dasar tumouan / lolakan dengan benar. 
fundamentalnya. 4.1.3 Mempraktikkanketerampilan teknik dasar 
melavano di udara (oaya) dengan benar. 
4.1.4 Mempraktikkanketerampilan teknik dasar 
I mendarat dengan benar. 
I C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
I TUJUAN PEMBELAJARAN Kl-1 DAN K-2 
1.1.a Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
1.1.b.1 Semangat dalam mencoba suatu gerakan. 
1.1.b.2 Tidak mudah putus asa di saat menemul kesulltan dalam berlatih. 
1.1.c.1 Melakukan gerakan permainan sesuai fungsl tubuh. 
Materi PokOk: Lompat Jeuh 
Ke/es VIII Semester I 
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2.1.1 Bennaln berdasarkan peraturan lompatjauh yang dimodlfikasi peraturan 
pennainan sesual petun)uk guru. 
2.2.1 Menggunakan peralatan olah raga lompat jauh sesuai fungsinya 
2.2.2 Mengembalikan alat-alat olahraga ke tempatnya semula ketika pembelajaran 
selesai. 
2.2.3 Menjalankan peraluran keselamatan dalam aktifrtas olahraga lompat jauh 
2.2.4 Tidak melakukan gerakan yang membahayakan diri sendiri dan orang lain 
2.4.1 Bersama-sama kelompok memperhatikan dan gerakan yang dlpraktlkkan guru 
2.4.2 Bersama-sama kelompok merumuskan konsep keterampilan dasar dalam 
lompaljauh 
2.4.3 Bersama-sama kelompok mempraktikkan gerakan yang dicontohkan alau 
dipertihatkan oleh guru 
2.4.4. Membantu leman yang mengalami kesulitan pada saal berlatih 
2.5.1 Melakukan permalnan dengan tldak menguasai alat matras/lapangan sendiri. 
2.5.2 Memberi masukan kepada teman yang melakukan kesalahan saal berlatlh 
I om pat jauh. 
2.7.1 Menerima kekalahan dengan lapang dada dan tidak berlebihan dalam 
merayakan kemenangan 
I TUJUAN PEMBELAJARAN KJ-13 DAN K-4 
Setelah proses pembelajaran lompat jauh, peserta dldik dapat: 
I PERTEMUAN KESAW -
3.1.1 Menjelaskan konsep keterampilan leknik dasar awalan dengan benar. 
3.1.2 Menjelaskan konsep kelerampilan teknik dasar tumpuan I tolakan dengan 
benar. 
4.1.1. Mempraktikkan keterampilan teknik dasar awalan dengan benar. 
4.1.2. Mempraktikkan keterampilan leknik dasar tumpuan / tofakan dengan benar. 
i PERTEMUAN KEDUA 
3.1.3 Menjelaskan konsep keterampilan teknik dasar melayang di udara (gaya) 
dengan benar. 
3.1.4 Menjelaskan konsep keterampifan teknik dasar mendarat dengan benar. 
4.1.3 Mempraktikkan keterampilan teknik dasar melayang di udara (gaya) yang benar. 
4.1.4 Mempraktikkan keterampilan leknik dasar mendarat dengan benar. 
I D. MATER! PEMBELAJARAN 
I PERTEMUAN KESATU 
Teknik Awalan atau Ancang-Ancang 
Teknik Tumpuan/Tolakan 
I PERTEMUAN KEDUA 
Teknik Melayang di Udara 
Teknik Mendaral 
I E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Metode : Discovery Leaming 
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Maten Pokok: Lompa! Jauh 
Ke/as VIII Semester I 
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IF. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
IMEDIA 
1. Gambar: Teknik dasar aktilitas lompat jauh: Buku Siswa Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan SMP/MTs Kelas VII, Cetakan Ke-2. 2014. Jakarta: Kemendikbud. 
2. Video pertandingan lompat jauh: Youtube 
I ALA T DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
Cangkul, meteran, bendera, 
matras sebagai lapangan lompat jauh 
rintangan bangku, tali 
Peluit 
f SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Buku pegangan guru dan peserta didik SMP Kelas VII. Muhajir, dkk; Pendldikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehalan, Jakarta: Puskurbuk Kemdikbud RI. 
2. Buku praktik/Lembar Kerja Slswa (LKS). 
I G. LANGKAH•LANGKAH PEMBELAJARAN 
I PENDAHULUAN {15 Menit) 
1. Berbaris dan berdoa dipimpln oleh salah satu peserta didik. 
2. Guru mengabsen dan mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 
jika ada yang sakil peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikutl aktlvitas flsik, tapi 
harus tetap berada di pinggir lapangan permainan. 
3. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin aktffrtas pemanasan. 
pemanasan secara spesifik untuk jenis aktlvltas olah raga yang akan dipelajari. 
4. Saal melakukan pemanasan guru mengamati gerakan pemanasan yang dilakukan 
peserta didik, jika lerdapat peserta didik yang melakukan kesalahan, guru memberikan 
petunjuk dan mendemonstasikan gerakan pemanasan yang benar. 
5. Guru mempertanyakan tujuan dan manfaat melakukan pemanasan sebelum melakukan 
aktivitas flslk, 
6. Guru mengajukan pertanyaan yang relevan dengan materi pokok yang akan dlpelajari. 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang lngin dlcapai 
8. Guru menyampaikan pengorganlsasian kelas yaitu: kegiatan pembelajaran akan 
dilakukan dalam bentuk tugas individu, berpasangan dan berkelompok. 
I KEGIATAN INTI 90 (Menit) 
i PERTEMUAN KESA TU 
jMengamatl 
1. Membaca lnformasi tentang gerak fundamental lompat jauh 
2. Mengamali pertandingan lompat jauh secara langsung dan atau di TV/Video dan 
membuat catatan tentang gerak fundamental lompat jauh (awalan dan tumpuan) dan 
membuat catatan hasil pengamatan. 
Maten Pokok: Lompat Jauh 
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! Menanyakan 
L------=---------~···--·--·- •-H~ ·--•4-·•-··---- ,---·--···· ·-·-·-- -- ·-• --·- ... ·•- ........ ·-·· • -- n • ••• ------ • • ··-·····---•-"M ---- .. 0, 
1. Peserta didik secara bergantian saling bertanya tentang gerak fundamental awalan dan 
tumpuan 
2. Peserta dldik secara bergantian saling bertanya tentang otot-otot yang dominan yang 
dipergunakan dalam lompat jauh. 
i Mencobal Mengumputkan Data (lnformasl} 
'--
Mempraktikkan teknik fundamental awalan (ancang-ancang) 
1) Bergantung tingkat prestasi, lari ancang-ancang beragam antara 10 sampai 20 langkah. 
2) Tambah kecepatan lari ancang-ancang sedikit demi sedlkit sebelum bertolak/bertumpu. 
3) Kecepatan ancang-ancang dipertahankan tetap maksimal sampai mencapai papan 
bertolak. 
4) Pinggang turun sedikit pada satu langkah akhir ancang-ancang. 
5) Jarak awalan 30-45 meter. 
Memprak1ikkan teknik fundamental tumpuan/tolakan pada lompat jauh 
1) Ayunkan paha kaki-bebas cepat ke posisi horizontal dan dipertahankan. 
2) Luruskan sendi rnata kaki, lutut dan pinggang pada waktu melakukan tolakan. 
3) Bertolaklah ke depan dan ke alas (sudut tolakan 45°). 
! Mengasos/asll Menganatisis Data (lnformasQ L-------·------·----------''----------~------·------·--"---·-------·-- ···----------····· Menyimpulkan gerak fundamental awalan dan tumpuan dalam lompat Jauh, kesalahan-
kesalahan yang sering te1adi pada saat mengambll ancang-ancang serta tumpuan, dan cara 
memperbaiki kesalahan-kesalahan tersebut 
I Mengkomunikaslkan 
Memaparkan hasil pengamatan tentang gerak fundamental awalan dan tumpuan dengan 
menunjukkan kerjasama. 
I PERTEMUAN KEDUA 
IMengamatl 
1. Membaca informasi tentang gerak fundamental lompat jauh 
2. Mengamati perlombaan lari cepat secara langsung dan atau di TVMdeo dan membuat 
catatan tentang gerak fundamental lompat jauh (teknik melayang dan mendarat) dan 
membuat catatan hasil pengamatan. 
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i Menanyakan 
1. Peserta ·di-d1-.k-s-ec-a-ra_be_rg_a_n_tia_n_s_a_lin_g_b_e_rt_an_y_a_te_n_ta_n_g_g_e_ra-,-k....,f,...,un-dc-a·-m-e-nt-al,-m-e-cla_y_a-ng 
dan mendarat dalam lompat jauh 
2. Peserta didik secara bergantian sating bertanya tentang otot--0tot yang dominan yang 
dipergunakan dalam lompat jauh 
i Mencobal Mengumpulkan Data (lnfonnasi) 
•----· -----~---➔ •••• -· - -------➔• "----,---,-..---- -- ------- •• ------ .. --- -- - - _,. - ➔ •• -· --- -- --- -➔• -- - - -- - •••• ---- -- ----- - --- - .... -- - - - - •• - -
1. Mempraktikkan gerak fundamental melayang 
• Kedua kaki sedikit ditekuk sehingga posisi badan berada dalam sikap jongkok. 
Kemudian, saat akan mendarat kedua kaki diacungkan ke depan, bersamaan 
dengan kedua lengan diluruskan ke depan. 
2. Mempraktikkan gerak fundamental mendarat di tanah/matras yang dimodifikasi 
• Tariklah lengan dan tubuh ke depan-bawah. 
Tariklah kaki mendekati badan. 
- Luruskan kaki dan tekuk lagi sedikit sesaal sebelum menyentuh malras/tanah. 
Jika kedua kaki telah mendarat di matras/bak pasir, duduklah atas kedua kaki. 
1 MengasoslasV Menganalisls Data (lnfonnasi) 
Menyimpulkan hubungan awalan, tumpuan, dan gaya melayang dengan jarak lompatan 
I Mengkomunikasikan ---------,--··---c------c~---··-c-c-c--'-c-
Melakukan perlombaan lompat jauh dengan menerapkan gerak fundamental iompat jauh 
serta menunjukkan sportif, kerjasama, . bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disiplin, 
dan toleransi selama bermain. 
I KEGiATAN PENUTUP (15 MEN/7} 
1. Guru menyampaikan kemajuan yang diperoleh peserta didik secara umum dan 
kesalahan-kesalahan yang masih sering limbul saat melakukan praklik. 
2. Guru menginformasikan kepada peserta didik yang paling baik penampilannya selama 
pembelajaran berlangsung 
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3. Salah satu peserta didik di bawah bimbingan guru melakukan gerakan pendinginan, guru 
mempertanyakan manfaatnya. 
4. Guru menugaskan peserta didik untuk membaca dan membuat catatan tentang 
keterampilan materi pembelajaran, oto-otot yang dominan bekerja dalam aktifilas 
olahraga yang dipelajari dan manfaatnyaterhadap kesehatan. 
5. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya 
6. Penutup dan berdoa di akhir pembelajaran dlpimpin oleh salah satu peserta didik. 
I H. PENILAIAN 
I KOMPETENSI SIKAP SPIRITUAL 
1. Teknik Penllaian: Observasi 
2. Bentuk lnstrumen: Lembar Observasl 
3. Kisi-Kisl 
I KOMPETENSI S/KAP SOS/AL 
1. Teknik Penilaian: Observasi 
2. Bentuk lnstrumen: Lem bar Observasi 
3. Kisl-Klsi 
2 S qrlivitas 3 




4 Toleransi 8 
9 
5 Menerima 10 
Kekalahan dan 
Kemenan an 
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4. lnslrumen: Uhat Lampiran 1A 
5. Pedoman Penskoran Uhat Lampiran 1B 
I KOMPETENS/ PENGETAHUAN 
1. Teknik Penilaian: Tes tertulis 
2. Bentuk lnstrumen: Lembar Observasi 
3. Kisi-Kisi 
I KOMPETENSI KETERAMPILAN 
Teknik Penilaian: Observasi 
Bentuk lnstrumen: Lembar Observasi 
Kisi-Klsi 
Mempraktfkkan gerakan fundamental dalam lompat Jauh 
Jumlah Skar Maksirnal = 4 
4. lnstrumen: Lihat Lampiran B 
5. Pedornan Penskoran: Uhat Lampiran A 
Ors. Basri Jams, S.Pd.,M.MPd. 
NIP. Nip. 19551231198003 1177 
Makassar, Ju/12015 
Guru Mata PelaJaran 
Eml~. S.Pd.,M.Pd. 
NIP. 19771002 199&25 2 005 
MBferi Po/roll: L0171paf Jeuh 
Keiss VIV S~er I 
Guro Mata Pela}IIIM: Emityewati 
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LAMPIRAN K: SENARAI PESERTA KA.JIAN 
KOD PESERTA KAJIAN 
NO NAMA PESERTA KAJIAN SEKOLAH KOD 
I EMYLIAWATI SMP I Pl 
2 SUDIHAK SMP2 P2 
3 ABD.AZIS SMP3 P3 
4 MUHAMMAD ANAS SMP4 P4 
5 KASKAMAL SMP5 P5 
6 SALMAN SMP6 P6 
7 ZAINAL ARIFIN SMP7 P7 
8 LADURIYADIN SMP8 P8 
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LAMPIRAN L: KOD SEKOLAH TEMPAT KAHAN 
KODSEKOLAH 
NO NAMA SEKOLAH KAJIAN KOD 
1 SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 23 SMP 1 
2 SEKOLAH MENENGAH PERT AMA 8 SMP2 
3 SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 12 SMP3 
4 SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 34 SMP4 
5 SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 31 SMP5 
6 SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 35 SMP6 
7 SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 30 SMP7 
8 SEKOLAH MENENGAH PERT AMA 16 SMP8 
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LAMPIRAN M: KOD RlNGKASAN KAHAN 
KOD 
(tb/smpl/PI). 
(pm/smp 1/P I). 
(dok/smpl/Pl). 
KOD PESERTA KAHAN 
PENJELASAN 
(Temu Bual/Nama Sekolah Kajian/ 
Nama Peserta Kajian) 
(Pemerhatian/Nama Sekolah Kajian/ 
Nama Peserta Kajian) 
(Dokumen/Nama Sekolah Kajian/ 
Nama Peserta Kajian) 
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CATATAN 
LAMPIRAN N: PANDUAN PEMERHA TIAN 





No I Aspek-aspek yang diamati mengenai masa dan Catatan Pemerhatian 
langkah-langkah pengajaran 
: 
I i Permulaan Pengajaran 
a. Berdoa bersama sebelum memulai pengajaran, 
b. Guru menyediakan pelajar secara psikologi dan 
fizikal untuk menghadiri pengajaran, 
c. Guru mengemukakan soalan-soalan mengenai 
pengajaran lalu dan mengaitkan dengan tajuk yang 
akan diajar dan penjelasan aktiviti mengikut RPP, 
d. Pemanasan badan, 
e. Guru menjelaskan tujuan pengajaran yang hendak 
dicapai, 
f. Guru menyampaikan mengenai tajuk yang akan 
diajarkan dan keupayaan yang harus dicapai 
oelaiar 
II Teras Pengaiaran 
a. Keupayaan guru menyesuaikan kelengkapan 
pengajaran dengan pengetahuan yang berkaitan 
seperti, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta kehidupan sebenar, 
b. Keupayaan guru menyesuaikan bahan dengan 
pengetahuan yang berkaitan seperti, kemajuan 
ihnu pengetahuan dan teknologi serta kehidupan 
sebenar, 
c. Gerak kerja dan permainan, 
d. Guru menjalankan pengajaran secara konteksual, 
disiplin dan mematuhi aturan yang berlaku, 
e. Guru memberi galakan kepada pelajar untuk 
mengambil bahagian agar mereka aktif dalam 
setiap aktiviti pengajaran, 
f. Guru membantu pelajar membangunkan 
keupayaan untuk berjaya mengikut kemampuan 
mereka, 
g. Guru menggunakan pelbagai gaya dan kaedah 
pengajaran, 
h. Guru menjalankan Pendekatan Mutual Adaptasi 
atau mengubahsuai bahan dan kelengkapan 
pengajaran mengikut kemahiran, keupayaan 





a, Guru bersama-sama dengan pelajar membuat 
kesimpulan pengajaran, 
b. Guru memberi maklum balas positif dalam bentuk 
lisan dan gajaran kepada kejayaan pelajar, 
c. Guru memberi galakan kepada pelajar yang masih 
kurang berjaya atau belum mengambil bahagian 
secara aktif, 
d. Guru memudahkan pelajar mendapatkan 
pengalaman untuk mencapai kejayaan mereka, 
e. Guru melakukan penilaian terhadap aktiviti yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan 
terancang, 
f. Guru merancang aktiviti selanjutnya dalam bentuk 
pemulihan dan pengayaan baik tugasan individu 
mahupun kumpulan sesuai dengan hasil 
pembelajaran pelajar, 
g Guru menyampaikan rancangan pengaJaran pada 
emuan yang akan datang, 









PEMERHA TIAN PI 
: Emilyawati (PI) 
: 38/Perempuan 
: SMP I (SMP 32 Makassar) 
7.00 Pengkaji datang ke sekolah Pl untuk menjalankan pemerhatian. 
Pengkaji mengambil tempat yang selesa untuk memerhali guru ini. Kerana 
pengkaji dalam pemerhatian sentiasa tidak ikut serta dalam proses 
pengajaran. 
7.15 Pl masuk ke kelas bersedia untuk menjalankan pengajaran 
Pelajar berhlmpun dihadapan PI dan berdoa bersama 
Melakukan pemanasan badan bersama-sarna guru mahupun pelajar 
8.25 Sambil memerhati RPP Pl, Pl membuat RPP sesuai dengan standard 
dukomen rasmi kurikulum yang di hasratkan. Pengkaji mengamati RPP Pl, 
Pl membuat RPP dengan melihat karakteristik pelajar. Sebagai contoh Pl 
beropsyen kurikulum mata pelajaran pendidikan jasmani yang mesti melihat 
perkara yang berkaitan dengan prinsip-prinsip untuk membuat rancangan 
pelaksanaan pengajaran bagi menjalankan pengajaran pendidikan jasmani. Pl 
melihat penekanan kedalam prinsip-prinsip dalam membuat rancangan 
pengajaran seperti perbezaan minat, motivasi dan persekitaran sekolahnya. 
9.15 Pengkaji sudah melihat RPP yang dibuat oleh P 1 
9.40 Pengkaji bersiap untuk pulang dan melanjutkan pemerhatian di sekolah lain 
yang sememangnya sekolah lain sudah menjalaukan pula pengajaran 
pendidikan jasmani pada hari ini. 
2/9/2015 
7 .00 PI datang ke sekolah menggunakan motor 
7.15 Pelajar berhlmpun 




7.30 PI dan pelajar bersama-sarna melakukan pemanasan badan 
7.45 Pl kumpulkan handphone pelajar 
Pelajar tidak boleh menggunakan handphone dalam proses pengajaran 
7 .50 PI memberi hukuman kepada pelajar yang datang lewat 
Pelajar berlari mengelilingi halaman luar sekolah disebabkan sekolah tidak 
mempunyai gelanggang 
Guru ini menjadikan pelajar sebagai matanya bagi pelajar yang tidak berlari 
mengelilingi lokasi sekolah dan yang tidak berlari ada 5 orang perempuan 
8.15 PI menjelaskan objektif pengajaran yang akan dijalaukan 
8.25 Pl melakukan teras pengajaran iaitu lompatjauh 
Pelajar melakukan lompatjauh secara bergantian dengan pelajar yang Jain 
9.15 Berdoa bersama pada akhir pengajaran 
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3/9/2015 
7 .00 Pelajar sudah menunggu di gelanggang dan bersedia menghadiri pengajaran 
Sedangkan Pl datang ke sekolah menggunakan kenderaan motor 
7 .15 Berdoa bersama-sama untuk memulai pengajaran dan PI memberi penjelasan 
kepada pelajar mengenai teras pengajaran hari ini 
7.25 Pl memimpin dan melakukan pemanasan bersama dengan pelajar di 
gelanggang 
7.35 Pl menjelaskan objektifpengajaran yang hendak dicapai 
7.50 Melakukan teras pengajaran iaitu lompat jauh. Pelajar sangat bersemangat 
menghadiri pengajaran 
9.15 Melakukan colling down dan berdoa pada akhir pengajaran 
4/9/2015 
9.15 Pl masuk. ke kelas bersedia untuk menjalankan pengajaran 
9.25 Pelajar berhimpun dihadapan Pl dan berdoa bersama 
9.35 Melakukan pemanasan badan bersama-sama guru mahupun pelajar 
9.50 Pl memberikan arahan dan melihat kesediaan pelajar 
10.00 Pl menjelaskan objektifpengajaran yang hendak dicapai pada hari ini 
I 0.15 Mengulang sedikit pengajaran yang sudah dilaksanakan pada minggu yang 
lalu 
10.30 Melaksanakan teras pengajaran, Pl melihat sedia ada bagi pelajar yang 
mempunyai kemahiran dalam lompat jauh. Pl memberikan peluang kepada 
pelajar dalam lompat jauh, pelajar sentiasa sangat memantapkan 
kemahirannya dalam pengajaran ini. 
11.15 Pl memberi penjelasan mengenai kemahiran yang dilaksanakan sebentar tadi. 
11.20 Berdoa kembali pada akhir pengajaran pada hari ini, pelajar membubarkan 
diri dan kembali ke bilik kelas mereka. 
5/9/2015 
7.00 Pl datang/tiba di sekolah 
7.15 Pl masuk ke gelanggang bersama dengan pelajar, pelajar berbaris dihadapan 
gurunya dan berdoa bersama 
7.20 Memeriksa kehadiran pelajar dan memeriksa keadaan kesihatan pelajar serta 
melakuk.an pemanasan badan. 
7.45 Pl menjelaskan teras pengajaran yang ingin dicapai pada hari ini dan 
mengulang sedikit pengajaran yang sudah dilaksanakan pada minggu lalu. 
7.55 Menjalankan teras pengajaran iaitu mengenal mata pengajaran kemahiran 
lompat jauh. Pelajar cuba melakukan setiap satu setelah diberi masa oleh guru. 
8.15 Pl memberi penjelasan mengenai kemahiran yang dilaksanakan sebentar tadi. 
9.20 Akhir pengajaran, colling down dan berdoa kembali untuk mengakhiri 
pengajaran pada hari ini dan pelajar kembali ke bilik kelas mereka. 
7/9/2015 
12.15. Pengkaji tiba di sekolah untuk melaksanakan pemerhatian di SMP I 
12.25 Pengkaji mengambil tempat pemerhatian diluar kelas PJ, Pl adalah seorang 
guru PJ di SMP I yang hendak dijadikan peserta kajian. 
12.45 Selepas menjalankan pemerhatian, pengkaji berbincang dengan peserta kajian 
iaitu Pl, pada hari ini pengkaji melihat Pl menggunakan kereta yang sekira3 
kilometer ke sekolah dari rumahnya disetiap hari kerja. Perbualan saya 
dengan PI mengenai aktiviti harian di sekolah ini, ia senang diajak untuk 
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berbincang mengenai perkara pengajaran dan selalu merendah diri manakala 
berbicara. 
1.25 PI meminta izin pulang untuk melakukan pekerjaan di rumah. Oleh kerana 
PI juga mempunyai anak kecil dirumahnya. 
8/9/2015 
9.00 Pl memasuki gelanggang, pelajar sudah berhimpun di gelanggang dengan 
menunggu guru mereka. 
9.16 Pelajar berbaris dan berdoa dihadapan guru serta menunggu arahan dari 
gurunya 
9.20 Pl memberikan arahan untuk melaksanakan pemanasan lebih dahulu. Pelajar 
melakukan pemanasan badan dengan lebih bersemangat 
9.35 Setelah melakukan pemanasan badan guru mengulang sedikit pengajaran 
minggu yang lalu 
9.45 Menjalankan teras pengajaran iaitu pengajaran lompat jauh yang akan 
dilakukan adalah lompat jauh gaya jongkok. Pe!ajar bergantian melakukan 
lompatjauh untuk melihat kemampuan mereka masing-rnasing 
10.40 Pl membariskan kembali pelajar untuk memberikan penjelasan mengenai 
pengajaran yang sudah dilakukan pada hari ini 
I 1.00 Pl bersiap untuk membubarkan pelajar dengan melakukan colling down 
telebih dahulu sebelum mengakhiri pengajaran mereka berdoa bersama 
I I. 15 Pelajar dan guru bubarkan diri menuju ke sekolah 
10/9/2015 
9.15 Pl masuk ke kelas bersiap untuk mengajar 
925 Pe!ajar berbaris dihadapan guru dan berdoa bersarna 
9.35 Melakukan pemanasan badan bersama-sama dengan guru mahupun pelajar 
9.50 PI memberikan arahan dan melihat kesiapan dan kehadiran pelajar 
10.00 Pl menjelaskan objektifpengajaran yang hendak dicapai 
I 0.15 Mengulang pengajaran yang sudah dilaksanakan pada minggu yang lalu 
10.30 Melakukan teras pengajaran iaitu dengan menjalankan pengajaran pada 
lompat jauh dengan melihat dan memberikan kesempatan pelajar melakukan 
cara melompat dengan baik dan benar 
11.15 Pl memberikan penjelasan mengenai kemahiran yang dilaksanakan sebentar 
tadi. 
11.20 Tamat, colling down dan berdoa kembali mengakhiri pengajaran pada hari ini. 
Pelajar membubarkan diri dan kembali ke kelas mereka. 
12/9/2015 
7.00 Pl datang ke sekolah menggunakan motor 
7.15 Memanggil pelajar untuk berhimpun 
Melihat kelengkapan dan kesediaan pelajar 
Membariskan pelajar 
Memberikan arahan 
7.30 Pl dan pelajar bersarna-sama berdoa dan melakukan pemanasan 
7.45 Memberi penjelasan bahawa pelajar tidak boleh menggunakan handphone 
apabila dalam proses pengajaran berjalan 
7.50 Memberi hukuman bagi pelajar yang terlewat datang 
Menyuruh pelajar untuk lari berkeliling sekolah 
8.15 Pl menjelaskan objektifpengajaranyang hendakdicapai pada hari ini 
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8.25 Pl melakukan teras pengajaran iaitu kemahiran lompat jauh 
Pelajar melakukan lompat jauh secara bergantian dengan yang lain untuk 
melakukan lompatan dengan benar dan guru mengamati mereka satiap satu. 
9.15 Pelajar melakukan colling down setelah itu guru menyimpulkan tentang 
pelajaran pada hari ini dan berdoa 
14/9/2015 
7.12 Pl datang ke sekolah memandu kereta merk suzuki dan parking di tempat 
parkir halaman sekolah 
7.15 PI dan pelajar berhimpun dan berdoa sebelum melakukan aktiviti pengajaran 
namun sebelum itu Pl berkongsi dengan rakan sesama guru pendidikan 
jasmani. Mereka mempunyai kesedaran bahawa dengan pendidikan jasmani 
maka pelajar dapat memperoleh kecergasan agar tubuh badan sihat sepanjang 
hayat 
7.25 Pl bersama-sama dengan pelajar keluar sekolah mencari tempat yang lebih 
bagus untuk menjalankan pengajaran PJ 
7.40 Pl bersama dengan pelajar bersiap untuk melakukan proses belajar mengajar 
kerana sudah menemukan padang yang selesa namun agak sloping. Padang 
ini biasa disebut dengan lapangan sloping. 
8.15 Setelah berdoa melakukan pemanasan badan maka guru memeriksa keadaan 
pelajar mengenai kesihatan mereka, semak nama pelajar dan menyinggung 
sedikit pelajaran minggu lalu. 
8.3 0 Teras pengajaran dilakukan, pelaj ar melakukan apa yang sering diperintahkan 
oleh guru iaitu melakukannya dan guru membetulkan apa mereka lakukan 
9.15 Pelajar melakukan colling down setelah itu guru menyimpulkan tentang 
pengajaran pada hari ini dan berdoa pada akhir pengajaran 
16/9/2015 
9.00 Pengkaji tiba di sekolah Pl. 
9.20 Pengkaji mengambil posisi yang selesa kerana pengkaji dalam pemerhatian 
sentiasa tidak ikut serta dalam proses pengajaran. 
9.30 Pengkaji memerhati guru iaitu Pl, Pl sebelum menjalankan pengajaran bahan 
yang akan digunakan terlebih dahulu bertanya kepada orang lain atau juga 
sesarna guru mata pelajaran pendidikan jasmani dan mencubakan 
perlengkapan terlebih dahulu yang diperlukan sebelum menjalankan 
pengajaran. 
9.45 Pl menjalankan teras pengajaran mengenai alat yang sudah dicubakan 
sebentar tadi iaitu tilam untuk senarnan, namun bagus juga dipakai untuk 
lompat jauh sebagai bahan pengubahsuaian. 
I 1.00 Pl mengakhiri pengajaran dengan mengumpulkan pelajar untuk menjelaskan 
apa yang hendak dilakukan lagi minggu hadapan 
11.15 colling down, berdoa dan bubar menuju ke kelas masing-masing 
18/9/2015 
7 .00 Pengkaji datang di sekolah Pl untuk menjalankan pemerhatian 
7.15 Pengkaji memerhati PI yang bersedia untuk menjalakan pengajaran 
7.20 Sebelum Pl menjalankan pengajaran terlebih dahulu membariskan pelajar 
untuk pemanasan badan. 
7. 25 Pemanasan badan bagi pelajar di gelanggang dengan dipimpin oleh seorang 
iaitu ketua kelas 
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7.55 Pengkaji memerhati Pl bahwa tanggungjawabnya sebagai guru dalarn 
pengajaran iaitu memastikan pengajaran dijalankan secara berstruktur dengan 
ketepatan waktu perlu dititikberatkan di kelas setiap masa. Iaitu PI 
menjalankan mulai dari berdoa/permulaan, pemanasan, mengulang pelajaran 
yang lalu, menjelaskan tujuan yang ingin dicapai, melaksanakan teras 
pengajaran, pendinginan dan berdoa kernbali. 
19 .15 PI selesai rnengajar pada hari ini. 
19/9/2015 
8.00 Pengkaji rnernerhati pada hari ini, Pl tetap sahaja menjalankan pengajaran 
tanpa mengetahui kalau pengkaji sedang memer hati mereka. 
8.20 Masa ini pemerhatian di sekolah Pl, Pl sekolahnya tidak mempunyai 
gelanggang dan padang untuk menjalankan kurikulum mata pelajaran 
pendidikan jasmani. Bahan dan kelengkapan sangat kurang serta tidak ada 
kawasan lapang dalam melaksanakan pengajaran pendidikanjasrnani. Padang 
yang ada agak jauh serta memerlukan masa sesuai untuk tidak rnengganggu 
mata pelajaran selanjutnya. untuk melengkapkan bahan dan kemudahan untuk 
latihan, maka PI terpaksa rnencari di luar dan meminjam padang untuk 
kelengkapan mengajar meskipun jauh dari lokasi sekolahnya. 
9.00 Pl menjalankan pengajaran PJ diluar daripada lokasi sekolahnya 
9. I 5 PI selesai menjalankan pengajaran dan berdoa. Pela jar pulang ke sekolah 
untuk bertukar pakaian dan siap rnenerirna pengajaran berikutnya 
2!/9/2015 
9.15 Pl menjalankan pengajaran dan pengkaji mengambil tempat yang selesa 
untuk mcmerhati guru ini 
9.25 Pengkaji mernerhati Pl yang sedang menjalankan pengajaran. Malah Pl 
rnelakukan aktiviti yang mempunyai keseronokan, keeeriaan serta 
kegernbiraan. Namun, Pl seakan-akan tidak mengikut rentak pelajar yang 
selalu rnernintanya dalam permainan bola sepak. Oleh kerana kesedaran Pl 
tidak boleh rnenjalankan pengajaran hanya satu aspek sahaja. Pl merasa 
menjalankan pengajaran harus sesuai dengan perancangan dan selari dengan 
standard dokumen kurikulurn pada sukatan pengajaran agar mendatangkan 
nilai positifbagi diri pelajar untuk masa yang panjang. 
I 1.00 PI bersedia mengakhiri pengajaran pada hari ini, PI membariskan kembali 
pelajar dan rnenjelaskan yang sudah dipelajari sebentar tadi. Menjelaskan 
pula apa rencana minggu hadapan yang akan dipelajari. 
11. 15 Berdoa, pelajar bu bar menu ju ke kelas mereka 
22/9/2015 
7.30 Pl menjalankan pengajaran, pengkaji agak dekat dengan tempat Pl 
menjalankan pengajaran. Namun Pl tidak mengetahui kalau pengkaji sedang 
memerhatinya. 
7.45 Pl memberikan arahan kepada pelajar bahwa apabila hanya menjalankan 
aspek permainan tersebut rnenyebabkan ketidakseirnbangan dalam 
kornponen-komponen terhadap aspek kemahiran dan permainan yang tidak 
seimbang satu dengan yang lainnya. 
8.00 Pl menjalankan teras pengajaran iaitu dari aspek kemahiran atletik lompat 
jauh. Kerana lompat jauh dapat rnenyebabkan kecergasan dan kesihatan 
dengan baik. Itulan antara nasihat Pl hari ini dalam rnenjalankan pengajaran 
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9.00 Persiapan untuk menutup pengajaran, peiajar berbaris didepan gurunya dan 
berdoa sebelum membubarkan diri masing-masing. 
23/9/2015 
7.00 Pengkaji datang di sekolah Pl untuk menjalankan pemerhatian 
7.I5 Pengkaji memerhati PI yang sedang bersedia untuk menjalankan pengajanm 
7.20 Pl menjalankan pengajaran namun terlebih dahulu membariskan pelajar 
dengan mempersiapkan untuk pemanasan badan. 
7. 25 Pelajar melakukan pemanasan di lapangan dengan dipimpin oleh seorang 
iaitu ketua kelas 
7.35 Setelah pemanasan PI menjelaskan dan memberi soalan-soalan kepada 
pelajar mengenai pengajaran yang lalu. Setelah itu menjelaskan tujuan 
pengajaran yang hendak dieapai hari ini 
7.50 Memasuki !eras pengajaran pada aspek sukan iaitu Iompat jauh. Pl 
mertjelaskan bahwa berdasarkan dengan kelengkapan seperti gelanggang dan 
padang di sekolah Pl tidak ada. Hal ini maka dapat mengekang dalam 
melaksanakan kurikulum mata pelajaran pendidikan jasmani di sekolahnya. 
Pl menegaskan bahawa lompat jauh adalah salah satu kemahiran yang dapat 
melibatkan pelajar dalam kelengkapan dengan cara minimum. 
8.55 Pelajar dan guru bersiap-siap untuk mengak:hiri pengajaran PJ. Mereka 
berhimpun kembali dan membincangka pengajaran yang sudah dijalankan 
dan merancang pengajaran yang ingin dilaksanakan. 
9.1 O Colling down, guru memberi arahan, mengakhiri pengajaran, berdoa dan 
membubarkan diri menuju kelas. 
24/9/2015 
9.15 Pl bersedia menjalank.an pengajaran dengan mengambil semua kelengkapan 
antaranya RPP dan buku rekod pelajar. 
9.25 P 1 dan pelaj ar masuk ke gelanggang dan padang serta berbaris 
9.35 Pl melihat keadaan pelajar apakah sudah datang semua atau belum. 
9.50 Melakukan pemanasan badan yang dipimpin oleh satu orang siswa 
10.15 Pl menjelaskan tujuan yang ingin dicapai pada pengajaran hari ini 
10. 25 Pl menjelaskan teras pelajaran pada hari ini sekaligus masuk pada teras 
pelajaran. Dalam pemerhatian pengkaji walaupun gelanggang dan padang 
tidak ada tapi guru ini pula menjalankan semua aspek-aspek dalam kurikulum 
mata pelajaran pendidikan jasmani seperti atletik, bela diri, senam dan renang 
iaitu aspek yang berkaitan pula terhadap isu-isu pengurusan psikomotor di 
sekolah. Hal ini sekiranya P 1 menyedari yang sentiasa tidak ingin mengikut 
oleh majoriti pelajar di kelasnya yang terlalu taksub dalam bermain bola 
sepak. Perasaan ini seakan-akan mertjadi alasan PI agar melakukan 
permainan ini dengan berkesinambungan. 
11.15 Bersiap mengakhiri pengaj aran, berkumpul kembali dan melakukan colling 
down dan berdoa. 
25/9/2015 
9 .15 Pengajaran pada hari ini PI memeriksa kesediaan pelajar termasuk cara 
berpakaian sukan mereka. 
9.45 PI melihat kesediaan pelajar dan Pl pula selalu mementingkan kekemasan 
pelajar dalam ha! berpakaian. Pl marah sekiranya pelajar kesan kotor/selekeh. 
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Perkataanya antaranya, bajunya dimasukkan dalam celananya. Pl sudah 
sampaikan berkali-kali, ini antara pernyataan selalu disuarakan oleh Pl. 
Pl baju pelajar selalu tersisip rapi dan tak boleh terlepas keluar. Pl pula ingin 
mengelakkan pelajar apabila terjatuh memandangkan pelajar kadang-kadang 
menarik baju sewaktu rakan mereka menjalankan aktiviti. 
10.50 Pl menjelaskan kembali reneana akan datang dan bersedia untuk mengakhiri 
pengajaran pada hari ini 
11.15 Colling down, berdoa dan membubarkan diri. 
26/9/2015 
7 .15 Pelaj ar dan guru datang bersama-sama ke padang untuk mengikuti proses 
belajar mengajar. Pl memeriksa kesediaan pelajar untuk menghadiri 
pengajaran pendidikan jasmani pada hari ini. 
Setelah berdoa melakukan pemanasan badan bersama di padang dan 
memeriksa mengenai kelengkapan pakaian pelajar. 
PI selalu mementingkan identiti sekolah dalam ha! berpakaian. Pl marah 
sekiranya pelajar berpakian sukan tidak mempunyai identiti sekolah. 
Perkataanya antaranya, baju harus mempunyai identiti sekolah. Pl selalu 
sampaikan berkali-kali, ini antara pemyataan selalu disuarakan oleh Pl. 
7.50 Melakukan aktiviti teras pengajaran oleh pelajar dengan bersungguh-sungguh. 
9.00 Pl memberi arahan, colling down dan menyusun aktivit untuk masa datang. 
9.15 Tamat, berdoa, Pl dan pelajar menuju ke sekolah kembali. 
28/9/2015 
9.20 PI bersama dengan pelajar menuju ke padang untuk mengikuti proses belajar 
mengajar. Pl memeriksa kesediaan pelajar untuk menghadiri pengajaran 
pendidikan jasmani pada hari ini. 
PI dan pelajar bersama-sama berdoa, melakukan pemanasan badan di padang 
dan memeriksa mengenai kelengkapan pakaian pelajar. Pl memberi 
pemal1aman mengenai objektif pengajaran pada hari ini dan menyinggung 
pelajaran yang lalu serta memberikan arahan untuk pelajaran berikutnya. 
Dalam pengurusan kelas, P 1 membilang kepada pelajar baik itu sebelum 
menjalankan pengajaran mahupun selepas proses menjalankan aktiviti di 
kelas untuk memastikan jumlah pelajar yang cukup kerana bimbang apabila 
berlaku perkara tidak diingini. Tanggungjawabnya sebagai guru dalarn 
pengurusan kelas selalu merekod kehadiran pelajar perlu dititikberatkan di 
kelas setiap masa. 
Pl selalu bersikap waspada kerana takut seakan-akan pelajar menyelinap atau 
hilang sebab itulah guru ini sering bersikap sedemikian. 
I 1.00 Pl akan sedia mengakhiri pengajaran, pelajar melakukan collling down. Pl 
menyusun dan mengarahkan pelajar untuk aktiviti minggu hadapan. 
29/9/2015 
7.00 Pengkaji datang di sekolah Pl untuk menjalankan pemerhatian 
7. 15 PI sudah bersedia menjalankan pengajaran dan pengkaji memerhati Pl yang 
sedang bersiap untuk menjalankan pengajaran 
7.20 Pl menjalankan pengajaran namun terlebih dahulu membariskan pelajar 
untuk berdoa dan melakukan pemanasan badan. 
7.35 Setelah berdoa dan pemanasan badan, Pl menjelaskan dan memberi soalan-
soalan kepada siswa mengenai pelajaran yang lalu. Setelah itu menjelaskan 
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tujuan pengajaran yang hendak dicapai hari ini. Namun masih ada pelajar 
yang masuk lewat tetapi P 1 toleransi saja. Pl mengetahui kalau pelajar pasti 
datang walaupun agak lewat kerana guru ini pasti pergi ke tandas menjcjaki 
pelajar setelah suara-suara dari pelajar terdengar yang memberitahunya. 
8.40 Menjalankan !eras pengajaran dan pelajar sangat serius mengikutinya dalam 
pengajaran lompat jauh. 
9.12. Tamat dan bersedia kembali ke sekolah guru dan disebabkan padang jauh 
diluar sekolah. 
30/9/2015 
7.00 Pl baru datang dan langsung meletakkan beg di atas meja, pelajar sudah 
menunggu di gelanggang dan bersedia menghadiri pengajaran guru datang ke 
sekolah menggunakan motor 
7.15 Berdoa bersarna-sama untuk memulai pengajaran dan guru memberi arahan 
kepada pelajar 
7.25 Pl memimping dan melakukan pemanasan 
7.35 Pl menjelaskan objektifpengajaran yang hendak di capai 
PI menjadikan pentaksiran psikomotor sebagai landasan untuk memastikan 
pelajar dapat menguasai kemahiran dan perrnainan dalam pengajaran yang 
sudah dirancang sebelumnya. Guru ini menggunakan peluang pada aspek 
kemahiran pada sukan lompat jauh untuk memastikan pelajar melaksanakan 
kemahiran dengan betul. 
9.1 I Tamat pengajaran pada hari ini 
Ill 0/2015 
7 .00 Pelajar sudah menunggu di gelanggang dan bersedia rnenghadiri pengajaran 
PI datang ke sekolah menggunakan motor 
7.15 Berdoa bersama-sama untuk memulai pebtaksiran pembelajaran 
P 1 rnemberi arahan kepada pelaj ar 
7.25 PI memimpin dan melakukan pemanasan 
7.35 Pl rnenjelaskan objektifpengajaran yang ingin dicapai, Pl menjalankan 
pentaksiran dalam aspek permainan dan kemahiran yang dilakukan dalam 
gerak kerja individu mahupun kumpulan sering dijalankan PI sebagai 
landasan dalam mengingatkan pelajar untuk membetulkan serta rnembantu 
kesilapan mereka. 
2/10/2015 
7.15 Pelajar dan Pl datang bersarna-sama di gelanggang untuk mengikuti proses 
belajar mengajar. Pl rnerneriksa kesediaan pelajar untuk menghadiri 
pentaksiran pembelajaran pendidikan jasmani pada hari ini. 
Setelah itu berdoa dan melakukan pernanasan bersama dengan di gelanggang 
dan merneriksa mengenai kelengkapan pakaian pelajar. 
Pengetahuan dan pengalaman yang ada pada Pl sehingga dapat mengetahui 
sarna ada pelajar belurn rnenguasai atau sudah rnenguasai permainan dan 
kemahiran yang telah diajarkan kepada mereka. 
9.00 Pentasiran psikomotor selesai 
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3/10/2015 
7.15 Pl datang di gelanggang untuk menjalankan proses belajar mengajar. Pl 
memeriksa kesediaan pelajar untuk menghadiri pengajaran pendidikan 
jasmani pada hari ini. Terlebih dahulu berdoa dan melakukan pemanasan 
badan bersama di gelanggang dan memeriksa mengenai kelengkapan pelajar. 
Pl menyampaikan tujuan pengajaran yang ingin dieapai dan untuk 
mengetahui kefahaman pelajar, maka Pl juga sering mengemukakan soalan• 
soalan semasa dalam aktiviti pengajaran. 
9.00 Aktiviti pengajaran berakhir dan Pl menyapaikan arahan hari ini yang sudah 
dilaksanakan. Pl menyampaikan pula mengenai pengajaran untuk minggu 
yang akan datang. 
5/10/2015 
9.15 Pl akan menjalankan pengajaran dengan mengambil semua kelengkapan 
antaranya RPP, buku rekod pelajar dan absensi (senarai nama-nama pelajar). 
9.25 Pl dan pelajar masuk ke gelanggang berbaris untuk melaksanakan pengajaran 
9.35 Pl melihat keadaan pelajar apakah sudah datang semua atau belum. 
9.50 Melakukan pemanasan yang dipimpin oleh satu orang pelajar 
10.15 Pl menjelaakan tujuan yang hendak dieapai pada hari ini namun sebelumnya 
Pl memberi soalan dalam keadaan bagaimana posisi apabila melakukan start 
pada kemahiran lompat jauh dan pasti pelajar menjawab hanya sebahagian 
kecil sahaja, maka Pl memberi motivasi kepada mereka. 
Seperti contoh, Pl sering menegur bagi pelajar yang hanya berdiri sahaja 
tetapi tidak ingin mencuba untuk melakukan pennainan dan kemahiran 
mereka sewaktu melakukan lompatjauh. 
11.12 Pl mengakhiri pengajaran, pelajar melakukan colling down dan berdoa 
6/10/2015 
9.15 Pelajaran pada hari ini P 1 memeriksa kesediaan pelajar termasuk dalam 
keberanian mereka melakukan tunjuk cara. 
9.45 Pl menegur pelajar yang tidak berani melakukan dengan baik dan benar. Pl 
merasakan babawa peranannya sebagai guru bukan hanya sekadar memberi 
ilmu pengetahuan tetapi ilmu itu perlu diterapkan dalam menghormati dan 
membantu pelajar. Justeru guru ini berpandangan bahawa rnenjalankan gerak 
kerja dalam permainan dan kemahiran adalah untuk menilai kompetensi 
psikomotor pelajar. 
7/10/2015 
9.15 Pl memasuki ruang kelas untuk memanggil pelajar keluar ke gelanggang 
menghadiri pengajaran pendidikan jasmani. Pl memeriksa kesediaan pelajar 
termasuk cara berpakaian mereka dan keadaan apabila ada yang sakit. 
9.45 Pl merneriksa kesediaan pelajar untuk menghadiri pengajaran pendidikan 
jasmani. Pl merekod serta mencatat mengenai pencapaian pelajar, namun 
guru ini sering memberi gambaran atau penjelasan yang merupakan galakan 
bagi pelajar. 
11.00 Mereka mengakhiri pengajaran berdoa dan kembali ke kelas masing-masing. 
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8/10/2015 
7.00 Pengkaji datang di sekolah Pl untuk menjalankan pemerhatian tempat Pl 
mengajar 
7. I 5 Pengkaj i memerhati P 1 yang sedang bersiap untuk menjalankan pengajaran. 
Pl sangat bergembira kerana pelajar rajin masuk ke kelas pengajaran 
pendidikan jasmani 
7.20 Pl menjalankan pengajaran terlebih dahulu berdoa dan membariskan pelajar 
dengan mempersiapkan untuk pemanasan badan. 
7. 25 Pemanasan pelaj ar di gelanggang dengan dipimpin oleh seorang iaitu ketua 
kelas 
7.55 Pengkaji memerhati Pl bahwa Pl menyatakan pelajar selalu tersimpan dalam 
ingatan macam muka sering nampak. Menurut Pl bagi markah penuh tak ada 
masalah. Tetapi, sekurang-kurangnya mereka rajin masuk gelanggang dekat 
sini bermain. 
9.00 Setelah menjalankan teras pengajaran, sekarang Pl mengakhiri pengajaran 
dan teriebih dahulu memberi arahan dan berdoa setelah itu pelajar 
membubarkan diri. 
9/10/2015 
7.00 Pl datang di sekolah untuk menjalankan pentaksiran pembelajaran dan 
sebelumnya PI meletakkan beg di atas mejanya 
7. l 5 PI bersedia menuju gelanggang dan sedang bersiap untuk menjalankan 
pentaksiran pembelajaran 
7.20 Pl menjalankan pengajaran terlebih dahulu membariskan pelajar, berdoa 
bersama dan bersedia untuk pemanasan badan. 
7. 25 Pelajar melakukan pemanasan badan bersama pelajar yang lainnya di 
gelanggang dengan dipimpin oleh seorang iaitu ketua kelas 
7.55 Pl menjalankan pentaksiran pengetahuan atau kognitif. Bagi Pl, pentaksiran 
dalam kompetensi kognitif berasaskan kepada amalan nilai. Meskipun Pl 
mentaksir pelajar pada setiap masa namun menurutnya pemberian markah 
juga berkaitan dengan kehadiran pelajar sewaktu di kelas. Pl berasa dengan 
tindakannya bagi memberi markah berdasarkan pada kehadiran pelajar 
sewaktu kelas kurikulum mata pelajaran pendidikan jasmani terhadap 
pengetahuan mereka dan kehadiran bagus. 
9. 15 Pentaksiran pada pertemuan ini sudah di lakukan dan berakhir. Sekarang 
pelajar sedang berdoa dan siap menuju ke sekolah disebabkan gelanggan 
diluar lokasi sekolah. 
10/10/2015 
7.00 Pengkaji datang di sekolah Pl untuk menjalankan pemerhatian 
7. I 5 Pengkaji memerhati P 1 yang sedang bersedia untuk menjalankan pengajaran 
7.20 Pl menjalankan pengajaran terlebih dahulu membariskan pelajar, berdoa dan 
mempersiapakan untuk pemanasan badan. 
7. 25 Pemanasan pelajar di gelanggang dengan dipimpin oleh seorang pelajar iaitu 
ketua kelas 
7.55 Pengkaji memerhati Pl bahwa tanggungjawabnya sebagai guru dalam 
pengajaran iaitu memastikan perancangan pengajaran dijalankan sesuai 
dengan kurikulum. Seperti contoh menurut Pl membuat perancangan untuk 
menjalankan pengajaran namun pada jam pelajaran yang sama perlu 
memastikan dan merancang agar tidak bertembung guru-guru yang lain 
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dalam melaksanakan proses aktiviti bersamaan. Oleh kerana itu, perlunya 
peranan PMA atau membUHt pengubahsuaian disebabkan gelanggang dan 
padang di lokasi sekolah yang tidak ada, maka cuba untuk memahami tajuk 
yang sesuai dengan aspek-aspek pengajaran. 
9.15 Pengajaran selesai, berdoa, guru dan pelajar kembali ke kelas mereka untuk 
menghadiri pengajaran berikutnya. 
10/10/2015 
9.20 PI bersedia menjalankan pengajaran lagi dengan mcngambil semua 
kelengkapan antaranya RPP, buku rekod pelajar dan senarai nama 
pelajar/absensi. 
9.25 pelajar memasuki gelanggang dan berbaris untuk mendengarkan arahan dari 
gurunya 
9.35 Pl memerhati keadaan pelajar apakah sudah datang semua atau belum. 
9.50 Melakukan pemanasan badan bersama yang dipimpin oleh satu orang pelajar 
yang mahir mengenai pemanasan ini. 
10.15 Pl menjelaskan tujuan yang akan dicapai pada hari ini dan di sekolah, Pl 
banyak kekangan-kekangan daripada aspek kelengkapan serta pengajaran 
masih berlarutan hingga masa kini kerana lokasi di sekolah begitu terhad dan 
sangat sempit. Kekangan ini yang membuatkan Pl harus banyak menjalankan 
Pendekatan Mutual Adaptasi dalam merancang dan melaksanakan kurikulum 
mata pelajaran pendidikan jasmani tersebut. Perkara inilah agar dapat 
memastikan tujuan pelaksanaan kurikulum dan hasil pengajaran PJ mampu 
dipenuhi. 
11.00 Pengajaran telah berakhir dan mereka bersama-sama berdoa. 
12/10/2015 
9.15 Pl datang di gelanggang dan bersedia menjalankan pengajaran dengan 
mengambil kelengkapan pengajaran 
9.25 Sebagai guru, Pl membariskan pelajardihadapannya 
9.35 Pl memeriksa keadaan pelajar apakah sudah datang semua atau belum. 
Seterusnya berdoa, melakukan pemanasan yang dipimpin oleh satu orang 
pelajar. 
I 0.15 Pl menjelaskan tujuan yang ingin dicapai pada hari ini iaitu Pl menyatakan 
bahawa di sekolahnya mempunyai bahan dan kelengkapan dalam pengajaran 
pendidikan jasmani sangat kurang serta tidak mempunyai lokasi seperti 
gelanggang dan padang bagi melaksankan kurikulum pengajaran pendidikan 
jasmani. gelanggang yang ada agak jauh serta memerlukan masa yang sesuai 
dan tidak mengganggu pengajaran selanjutnya. Untuk melengkapkan bahan 
dan kemudahan dalam berlatih, Pl terpaksa meminjam dan menjalankan 
Pendekatan Mutual Adapta5i atau pengubahsuaian kelengkapan untuk 
mengajar. 
11.12 Tamai, colling down, berdoa dan bubar menuju bilik kelas masing-masing 
13/10/2015 
12.15 Pl sudah berada di sekolah terlebih dahulu dan pengkaji tiba di sekolah untuk 
melaksanakan pemerhatian dengan pihak sekolah dalam rangka 
melaksanakan kajian di sekolah ini 
12.25 Pl berjumpa dengan pengkaji, Pl adalah seorang guru PJ di SMP I yang 
hendak dijadikan sample kajian. 
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12.45 Berbincang dengan peserta kajian iaitu Pl, sepanjang kajian ini pengkaji 
melihat bahawa Pl mendapati kekangan yang didapati di kelas tidak 
membantutkannya untuk melaksanakan Pendekatan Mutual Adaptasi 
mengenai aspek-aspek yang berkaitan dalam pengajaran begitu pula 
komponen-komponen di dalamnya. Di sekolah Pl mengalami kekangan 
lokasi sukan, namun guru ini berkongsi dengan guru lainnya. 
1.00 Pengajaran berakhir, Pl memberi arahan, colling down, berdoa dan bubar 
14/10/2015 
12.15 Pengkaji dan Pl sudah berada di sekolah dengan hampir bersamaan. Pengkaji 
tiba di sekolah untuk melaksanakan pemerhatian di SMP I dalam rangka 
melaksanakan kajian di sekolah ini. 
12.25 Pl berjumpa dengan pengkaji membicarakan niat untuk kajian pada hari ini, 
P 1 adalah seorang guru PJ di SMP 1 yang akan dijadikan peserta kajian. 
Pengkaji melihat Pl membuatkan pengajaran pendidikanjasmani berhadapan 
dengan pengubahsuaian bagi usaha memenuhi hasil pengajaran yang sejajar 
dengan standar sukatan pengajaran. 
1.00 Pl mengakhiri pengajaran pendidikan jasmani dan memberi arahan kepada 
pelajar serta berdoa sebelum membubarkan diri. 
15/10/2015 
8.00 Pengkaji memerhati guru pada hari ini, PI tetap sahaja menjalankan 
pengajaran tanpa mengetahui kalau pengkaji sedang memerhati mereka. 
8.20 Pengkaji menjalankan masa pemerhatian di sekolah Pl, temyata Pl sering 
menjalankan PMA iaitu membuat pengubahsuaian dari segi gelanggang dan 
kelengkapan pengajaran. Pl menjalankan Pendekatan Mutual Adapatsi ini 
menurutnya agar pelajar merasa selesa dalam menghadiri pengajaran 
pendidikan jasmani. 
9.00 Pl menjalankan pengajaran diluar lokasi sekolah 
9.15 Pl berdoa bersama selepas menjalankan pengajaran dan pelajar pun pulang 
ke sekolah untuk tukar pakaian sukan mereka dan siap menerima pelajaran 
berikutnya 
16/10/2015 
9.00 Pengkaji memerhati pada hari ini, PI tetap sahaja menjalankan pengajaran 
tanpa mengetahui kalau pengkaji sedang memerhatinya. 
9.20 Pengkaji menjalankan pemerhatian di sekolah Pl, Pl sangat meyakinkan 
mengambil masa pendidikan jasmani sama dengan bidang pelajaran yang lain, 
iaitu harus diberi perhatian yang sejalan dengan digariskan oleh kurikulum. 
Pl yakin bahawa pengubahsuaian lompat jauh akan berasa seronok dan 
berpuas hati dalam menjalankan aktiviti mata pelajaran P J di sekolah 
9.15 Tamat, pelajar berdoa dan melakukan colling down bersama. Pl selesai 
menjalankan pengajaran dan pelajar kembali ke sekolah untuk bersedia 
menerima pengajaran berikutnya 
17/10/2015 
9.00 Pl memasuki gelanggang, pelajar sudah berhimpun di gelanggang menunggu 
gurunya 
9.16 Pelajar berbaris dihadapan gurunya mendengarkan arahan 
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9.20 Pl memberikan arahan untuk berdoa, melaksanakan pemanasan terlebih 
dahulu dan pelajar melakukan pemanasan badan dengan bersemangat 
9.35 Setelah melakukan .pemanasan badan Pl mengulang sedikit pengajaran 
minggu yang Jalu 
9.45 Memasuki teras pengajaran iaitu pengajaran lompatjauh yang akan di!akukan 
adalah lompat jauh dengan menggunakan pengubahsuaian. Pelajar secara 
bertukaran melakukan lompat jauh untuk melihat kemarnpuan mereka 
masing-masing. Pl menjalaukan Pendekatan Mutual Adaptasi atau 
pengubahsuaian dalarn kelengkapan pengajaran terhadap aspek Jompat jauh 
untuk melaksanakan pentaksiran di sekolah. PI yakin dalam menjalankan 
pentaksiran menurutnya pentaksiran membuatkan pelajar relaks yang penting 
mereka dapat melakukannya. 
10. 40 Pl mengumplkan kembali pelajar untuk memberikan penjelasan yang sudah 
Jakukan pada hari ini 
I 1.00 Pl bersiap untuk membubarkan pelajar narnun terlebih dahulu melakukan 
colling down sebelum mengakhiri pengajaran dan berdoa kembali 
11.15 Pelajar dan guru membubarkan diri menuju ke bilik kelas masing-masing dan 
guru menuju kejabatan sckolah, 
19/10/2015 
7.00 Pl datang di sckolah pagi hari langsung menuju gelanggang, pelajar sudah 
berkumpul menunggu guru mereka di gelanggang 
7.15 Semua pelajar berbaris dihadapan guru dan menunggu arahan dari gurunya 
serta bersedia menghadiri pengaj aran 
7.20 Pl memberikan arahan untuk berdoa, melaksanakan pemanasan badan 
terlebih dahulu dan pelajar melakukan pemanasan dengan bersemangat 
8.35 Setelah melakukan pemanasan bersama-sarna, guru mengulang sedikit 
pengajaran pada minggu yang lalu 
8.45 Melaksanakan teras pengajaran iaitu pengajaran lompat jauh dcngan 
menggunakan pengubahsuaian. Pelajar bergantian melakukan lompatjauh, Pl 
menggunakan logika dan fikirannya dalam melaksanakan Pendekatan Mutual 
Adaptasi oleh keadaan yang diperlukan di sekolah. Waiau bagaimanapun, 
pengubahsuian dibenarkan bagi melaksanakan pentaksiran selepas masa 
menjalaukan pengajaran persekolahan. Pl pula hanya melihat dengan 
keadaan, guru ini tidak ingin menyusahkan pelajar dalarn membuat 
Pendekatan Mutual Adaptasi. 
9.15 Pl bersedia untuk mengakhiri pengajaran dan terlebih dahulu pelajar berbaris 
kembali di hadapan gurunya. Pl memimpin doa dan selepas berdoa bersama 
langsung membubarkan pelajar. 
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LAMPIRAN P: SURAT KEBENARAN SEBAGAI PESERTA KAJIAN 
Surat Pernyataan Peserta Pepefitian 
• setuju untuk menjadi pesena penelitian yang 
diJaksanakan oleb Abdul .Haris untuk: memenuhi keperJuan penulisan disertasiltesis Doktor di 
Unive.rsiti Uwa Malaysia. Tujllllil penelitian yang diJaksanakan adaJah untuk meneliti secara 
mendalam mengenai Peiaksanaan Pengajaran Kurilrulum Mata Pelajaran Pendidikan Jasma.ni 
Perlngkat Sekoiah Menengah _Pertama di Makassar, Sulawesi SeJatan. 
Saya memahami bahawa observasi dan wawancsra akan dilaksanakan terbadap dirl 
saya. Di samping itu, saya setuju untuk membenarkan peneliti inelihat dan memeriksa 
dokumen akademi.k, rekaman, dan lain-lain yang berkaitan dengan saya sebagai peserta 
penelitian. Da1am penulisan disertasi/tesis tersebut, nama lengkap saya tidak akan digunakan 
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LAMP.IRAN Q: S,lJRAT KEBEN4,RAN TELAH MELAKSANAKAN KAJlAN 01 SEKOI,AH . ~, 
. ...... . .. . . , -~-. 
PEMERJNTAH KOTA MAKASSAR 
DINASPEND1PIKAN DAN KEBVDAYAAN 
SEKOLI\H MENENGAJ:I PERTAMA .NEGERI 12 
KompJ~Pemin• ~en UNHAS T~amea 
Telp. (04JJ)- 5871 Bl.Fax (041 J)- 586678 e-mail: ~"92r,g.id 
. . . . WMl'ite:www.~~~~rsor:qrg: . . . . . . . 
• ·:~ :L 
~.,.,.-, .. 
SURAT KETERANGAN TELAHM:ENGADAKAN PENELITIAN 
· Nomor: 421.3/13:5/SMP. J2NIIIl.201S 




: ABDUL BAJllS 
: 93580 
: Mahasiswa Universiti Utan Malaysia 
Program studi/Jurusan : Management Pendidikan 
Mahasiswa tersebut telah melaksanalran penelitian pada di SMP Negeri 12 Makassar 
dengan judul : 
"PELAKSANAAN PENGAJARAN KURIKVWM MATA PELAJARAN 
PENDIDIKAN J'ASMANI l'ERINGKA T SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
DI MAKASSAR SULAWESI SELA TAN." 
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan seperlll!Jya. 
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LAMPIRAN R: ASPEK-ASPEK DIPERIKSA DALAM ANALISIS DOKUMEN 
DOKUMENPI 
: Pl NamaGuru 
Umur/Jantina 
Nama Sekolah 
: 38 Tahun/Perempuan 
: SMP I 
No Aspek diperiksa dalam penyusunan RPP 
I Aspek Perancangan Pengajaran 
- Betul dan lengkap 
- Betul tapi tidak lengkap 
- Lengkap tapi sebahagian silap 
- Tidak lengkap banyak kesilapan 
II Pelaksanaan Pengajaran 
- Lengkap dan berstruktur 
- Lengkap tapi tidak berstruktur 
- Tidak lengkap tapi berstruktur 
- Tidak lengkap tidak berstruktur 
III Aspek Pentaksiran Pembelajaran 
- Mengikut indikator psikomotor, afektif dan 
kognitif 
- Tidak mengikut indikator psikomotor, afektif dan 
kognitif 
IV Pendekatan Mutual Adaptasi (PMA) atau 
pengubahsuaian dalam pelaksanaan pengajaran 
- Mengikut persekitaran dan minat pelajar 
- Mengikut persekitaran tapi tidak sesuai minat 
pelajar 




- Betul dan lengkap mengikut 
dengan standard kurikulum 
yang ditetapkan 
- Lengkap dan berstruktur 
mengikut dengan standard 
kurikulum yang ditetapkan 
- Betul dan lengkap mengikut 
indikator pada kompetensi 
psikomotor, afektif dan 
kognitif menurut standard 
kurikulum yang ditetapkan 
- Pendekatan Mutual Adaptasi 
mengikut dengan standard 
kurikulum yang ditetapkan 
LAMPIRAN S: PROTOKOL RINGKASAN ANALISIS DOKUMEN PESERTA KAJIAN 
PROTOKOL RINGKASAN ANALISIS DOKUMEN Pl 
: Pl NamaGuru 
Umur/Jantina 
Nama Sekolah 
: 38 Tahun/Perempuan 













P J (Pendidikan Jasmani) 
Tarikh Diperoleh Dokumen: 
3/9/2015 
Jenis Bukti Dokumen: 
Sukatan Pengajaran, Rancangan 
Pelaksanaan Pengajaran (RPP) 
dan Rekod Pentaksiran 
(Psikomotor, Afektif dan 
Kognitif) 
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Ringkasan Analisis Dokumen 
6 Nama Dokumen Sukatan Pengajaran, Rancangan Pelaksanaan 
Pengajaran (RPP) dan Rekod Pentaksiran 
(Psikomotor, Afektif dan Kognitit) daripada 
peserta kajian Pl pada tarikh 3 September 
2015. 
7 Dapatan Dokumen Didapati sukatan pengajaran, rancangan 
pelaksanaan pengajaran (RPP) dan rekod 
pentaksiran (psikomotor, afektif dan kognitit) 
yang lengkap di dalam buku rekod pengajaran 
Pl merupakan rujukan dengan mengambilkira 
agihan waktu dan peruntukan oleh kurikulum 
mata pelajaran PJ. Pl berpadukan dengan 
sukatan pengajaran untuk dimuatkan dalam 
RPP dan rekod pentaksiran. 
8 Isi Dokumen Dokumen sukatan pengajaran, rancangan 
pelaksanaan pengajaran (RPP) dan rekod 
pentaksiran merupakan dokumen yang 
dibekalkan oleh Panitia musyawarah guru 
mata pelajaran pendidikan jasmani sekolah 
menengah pertama (MGMP PJ SMP) di 
Makassar. 
9 Tujuan dokumen Untuk mengesahkan bahawa Pl adalah 
berdasarkan kalender sernasa di sekolah 
dengan berpadukan standard dokumen 
rasmi kurikulum mata pelajaran PJ iaitu 
sukatan pengajaran dalam membuat RPP dan 
pentaksiran pembelajaran di sekolahnya 
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